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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan motorik halus 
dalam kegiatan mewarnai pada anak TK Kelompok B Segugus Madania 
Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo dengan mengambil sampel TK 
Aisyiyah Wonorejo, TK Aisyiyah Jatirejo, dan TK Aisyiyah Mojosari.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek 
penelitian ini adalah anak Kelompok B dan objek penelitian kemampuan motorik 
halus dalam kegiatan mewarnai. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu . Data hasil penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 
menggunakan skor persentase yang nantinya dapat diketahui tentang sejauh mana 
keterampilan motorik halus anak dalam kegiatan mewarnai di TK Segugus 
Madania Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus dalam 
kegiatan mewarnai pada anak TK Kelompok B Segugus Madania Kecamatan 
Polokarto Kabupaten Sukoharjo termasuk dalam kategori baik. Data yang 
diperoleh menunjukkan keterampilan motorik halus anak Kelompok B dalam 
mewarnai TK Aisyiyah Wonorejo sebesar 74,30%, TK Aisyiyah Jatirejo sebesar 
75,83%, dan TK Aisyiyah Mojosari sebesar 72,50%. Keseluruhan perolehan skor 
sebanyak 314 atau 74,05% dari skor maksimum 424. Keterampilan motorik halus 
tersebut mencakup aspek kerapian dan kelentukan jari anak, kecepatan, dan 
kemandirian dalam kegiatan mewarnai. 
 
 







SKILLS OF FINE MOTORICS IN ACTIVITY APPLY A COLOR IN 
CHILDREN GROUP MADANIA KINDERGARTEN B AISYIYAH 








ABSTRACT                 
 
The aim of this research is to know the fine motor skills in coloring the 
kindergarten children of Group B Madania in subdistrict Polokarto Sukoharjo by 
taking samples of TK Aisyiyah Wonorejo, Aisyiyah Jatirejo Kindergarten and 
Aisyiyah Mojosari Kindergarten.  
This research is a quantitative descriptive research. The subjects of this 
study were children of group B and subjects of fine motor skills in coloring 
activities. Data collection methods used are observation, interview, and 
documentation. Sampling technique using purposive sampling is the 
determination of samples with certain considerations. The data obtained by the 
research results are then analyzed by using percentage scores which later can be 
known about the extent of fine motor skills of children in coloring activities in 
kindergarten grou B Madania in subdistrict Polokarto Sukoharjo District.  
The results showed that fine motor skills in coloring activities in the 
kindergarten children of Group B Madania in Subdistrict Polokarto Sukoharjo 
District included in either category. Data obtained showed fine motor skills of 
group B children in Aisyiyah Wonorejo kindergarten coloring of 74.30%, 
Aisyiyah Jatirejo TK at 75.83%, and Aisyiyah Mojosari TK at 72.50%. The 
overall score is 314 or 74.05% of the maximum score of 424. The fine motor skills 
include the neatness aspect and the finger-length of the child's, speed, and 
independence in the coloring activity. 
  





























Stimulasi fisik motorik yang optimal sejak usia dini sebagai fondasi kokoh dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang mendasar melalui 
pembinaan dan pengembangan potensi anak dari usia 0-6 tahun. Untuk itu 
hendaknya pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan tahap-tahap 
perkembangan yang dilalui anak usia dini dan memberikan pembiasaan kepada 
anak sehingga merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak itu sendiri, serta 
mempersiapkan kesiapan anak untuk menempuh pendidikan yang lebih lanjut. 
Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab 1, 
pasal 1, butir 14, menyatakan: pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Anak usia dini merupakan usia emas (the golden age) yang sangat potensial 
untuk melatih dan mengembangkan berbagai potensi multi kecerdasan yang 
dimiliki anak (Rasyid, dkk. 2009: 64). Pendidikan Anak Usia Dini telah 
dipandang sebagai sesuatu yang sangat strategis dalam rangka menyiapkan 
generasi yang unggul dan tangguh. Usia dini merupakan masa yang sangat baik 
dimana anak akan mudah menerima, mengikuti, melihat, dan mendengar segala 
sesuatu yang dicontohkan diperdengarkan serta diperlihatkan (Rasyid, dkk. 2009: 
152-153). Sedangkan menurut Husein (dalam Sumantri, 2005: 2) pengembangan 
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potensi anak bangsa dapat diupayakan melalui pembangunan di berbagai bidang 
yang didukung oleh masyarakat sekitar. Aspek-aspek yang harus dikembangkan 
dalam pendidikan anak usia dini sebagaimana telah diatur dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.137 Tahun 2014 
Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini bahwa ada enam aspek 
yang harus dikembangkan pada anak yaitu aspek perkembangan moral agama, 
fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni anak.  
Anak usia dini memiliki potensi yang beragam dan untuk mengembangkan 
potensi tersebut memerlukan bantuan dari orang lain khususnya orang dewasa. 
Untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak sebaiknya dilakukan 
sedini mungkin. Pengembangan potensi ini, juga harus memperhatikan kondisi 
sosial, kultur, keyakinan, dan kepercayaan, agama, serta nilai-nilai yang berlaku 
dalam lingkungan masyarakat di mana mereka berada (Rasyid, dkk. 2009: 153). 
Salah satu cara untuk membantu mengembangkan potensi anak adalah 
memasukkan anak kedalam lembaga belajar seperti pendidikan anak usia dini. 
Pendidikan Anak Usia Dini menjadi solusi terbaik untuk membekali anak 
menggali dan mengembangkan potensi (Asmani, 2010: 40). Melalui Pendidikan 
Anak Usia Dini,anak dapat belajar berbagai hal dalam kegiatan yang 
dilakukan.Pendidikan Anak Usia Dini dinilai sebagai sesuatu yang sangat baik 
dan tepat dalam menyiapkan generasi mendatang yang unggul dan tangguh. 
Taman Kanak-kanak adalah salah satu lembaga Pendidikan Anak Usia Dini. 
Setelah masuk Taman Kanak-kanak, anak memperoleh kesempatan yang lebih 
besar untuk bermain dengan teman sebaya (Tedjasaputra, 2005:17). Sebagai salah 
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satu lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang berada pada jalur formal, Taman 
Kanak-kanak diharapkan mampu membantu anak didik mengembangkan berbagai 
potensi yang dimiliki anak baik psikis dan fisik,termasuk di dalamnya terdapat 
kemampuan motorik.  
Pengembangan fisik- motorik merupakan salah satu pengembangan 
kemampuan dasar di Taman Kanak-kanak.Kegiatan pengembangan fisik motorik 
mencakup kegiatan yang mengarah pada pengembangan motorik kasar dan 
motorik halus anak. Kegiatan yang dilakukan antara lain berupa berlari, berjalan 
pada garis lurus, menggunting, menggambar, menulis, melukis, dan sebagainya. 
Kegiatan fisik merupakan salah satu media yang penting karena melalui media ini 
anak-anak membentuk kesan tentang dirinya maupun lingkungannya (Montolalu, 
2009: 32). Kegiatan fisik yang dilakukan secara terus menerus dan 
berkesinambungan akan dapat mengembangan keterampilan motorik anak. 
Menurut Montolalu (2009: 33) ketrampilan gerakan dapat dipelajari apabila 
anak dalam keadaan sehat, bergairah, merasa senang, memiliki kesempatan untuk 
mencoba, memiliki kebebasan bereksplorasi, dan mendapatkan kepuasan serta 
dorongan dari orang dewasa.Oleh karena itu peran pendidik untuk 
mengembangkan keterampilan anak khususnya dalam keterampilan motorik 
sangat penting.Pendidik juga harus dapat menciptakan suasana yang 
menyenangkan untuk belajar, memahami kondisi psikologis anak, dan 
menciptakan kenyamanan iklim belajar. Perkembangan motorik adalah 
perkembangan mengontrol gerakan-gerakan tubuh melalui kegiatan-kegiatan yang 
terkoordinasi antara susunan saraf pusat dan otot (Poerwanti & Widodo, 2002: 
4 
 
39), motorik halus yang baik ialah ketika anak mampu mengembangkan  
keterampilan motorik halus yang berhubungan dengan gerak kedua tangan, anak 
mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan jari-jemari, dan 
anak mampu mengkoordinasikan indra mata dan aktivitas tangan dengan 
seimbang (Sumantri: 2005:146). Rubrik dalam keterampilan motorik halus 
berkembang sesuai harapan ketika anak mampu mengkoordinasikan mata dengan 
tangan cukup efisien dapat dilihat pada saat bergerak, mata dan tangan selalu 
bersama sehingga tepat, dan berkembang sangat baik ketika anak sudah 
menguasai dalam koordinasi mata dengan tangan, ketika ada gerakan tangan ata 
langsung mengikuti irama ayunan gerakan tangan tersebut, sehingga efisien, cepat 
dan tepat. 
Kemampuan motorik halus anak berbeda-beda, anak satu dengan anak 
lainnya memiliki perkembangan yang berbeda, ada beberapa faktor yang 
menyebabkan perkembangan motorik halus anak berbeda salah satunya adalah 
faktor stimulasi yang didapatkan anak.Beberapa anak menunjukkan keterlambatan 
dalam kemampuan motorik halus karena keterlambatan tumbuh kembang.Hal 
tersebut didukung oleh pendapat Hurlock (1978: 164) bahwa “terlambatnya 
perkembangan motorik anak terjadi karena kerusakan otak pada waktu lahir atau 
disebabkan oleh kurang kesempatan untuk mempelajari keterampilan motorik 
karena perlindungan orang tua yang berlebihan atau kurangnya motivasi anak 
untuk mempelajarinya”. 
Anak prasekolah juga senang berpartisipasi dalam aktivitas gerak ringan 
seperti menggambar, mewarnai, melukis, memotong, dan menempel (Morrison, 
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2012: 221). Anak pra sekolah di sini termasuk anak kelompok B yaitu usia 5-6 
tahun yang seharusnya menyukai kegiatan mewarnai menggunakan bahan yang 
beraneka ragam. Anak-anak sangat suka memberi warna melalui berbagai media 
baik saat menggambar atau meletakkan warna saat mengisi bidang-bidang 
gambaryang harus diberi pewarna (Pamadhi dan Sukardi S, 2011: 7.4). Mewarnai 
pada anak usia dini bertujuan untuk melatih keterampilan, kerapian serta 
kesabaran  (Pamadhi dan Sukardi, 2011: 728). Keterampilan diperoleh dari 
kemampuan anak untuk mengolah tangan yang dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga semakin lama anak bisa mengendalikan serta mengarahkan sesuai yang 
dikehendaki. Kerapian dilihat dari bagaimana anak memberi warna pada tempat-
tempat yang telah ditentukan semakin lama anak akan semakin terampil untuk 
menggoreskan media pewarnanya karena sudah terbiasa. 
Observasi pertama dilakukan pada bulan Januari di TK Mojosari Gugus 
Madania Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo. Karena dari beberapa TK 
Aisyiyah yang termasuk dalam Gugus Madania, TK Mojosari sudah terakreditasi 
B. Berdasarkan hasil observasi pada anak di kelompok B TK Aisyiyah Mojosari 
Gugus Madania Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo pada saat kegiatan 
mewarnai keterampilan motorik halus pada anak berbeda-beda. Dari 20 anak 
dalam satu kelas ada 13 anak yang mewarnai dengan rapi dan hasil mewarnai 
pada LKA tidak kotor, 5 anak mewarnai masih membutuhkan bantuan, dn masih 
terdapat ada 2 anak yaitu anak yang bernama Fauzi yang mewarnai tidak rapi dan 
hasil mewarnai pada LKA kotor, Gilang yang sama sekali tidak mau melakukan 
kegiatan mewarnai dalam kelas. Untuk anak yang bernama Fauzi menandakan 
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bahwa koordinasi gerak mata dan tangan anak belum seimbang, anak sebenarnya 
saat mewarnai menginginkan untuk tidak keluar dari garis namun karena anak 
belum mampu mengkoordinasikan gerak mata dan tangan jadi hasil dari mewarnai 
masih keluar dari garis dan juga kemampuan menggerakkan jari jemari dan 
pergelangan tangan yang kurang optimal sehingga hasil mewarnai anak tidak rapi. 
Dan untuk anak yang sama sekali tidak mau mewarnai hanya mendapat nilai 1 
karena dengan bantuan gurupun anak tidak mau melakukan. Karena tujuan 
pengembangan motorik halus untuk anak TK (4-6 tahun) adalah dapat 
menunjukkan kemampuan menggerakkan anggota tubuh dan terutama terjadinya 
koordinasi mata dan tangan sebagai persiapan untuk menulis (Puskur, Balitbang 
Depdiknas 2002 dalam Sumantri, 2010: 146). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan pokok yang 
akan dikaji dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan motorik 
halus dalam kegiatan mewanai pada anak Kelompok B di TK Aisyiyah Segugus 
Madania Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Adanya perbedaan perkembangan keterampilan motorik halus anak dalam 
kegiatan mewarnai. 
2. Masih ada anak yang mewarnai keluar dari garis 
3. Masih ada beberapa anak yang hasil mewarnai pada LKA kotor 
4. Kemandirian anak dalam kegiatan mewarnai masih kurang 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian dibatasi pada nomor 1 dan 2 
yaitu adanya perbedaan perkembangan keterampilan motorik halus anak dalam 
kegiatan mewarnai, masih ada anak yang mewarnai keluar dari garis  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dapat dijabarkan ke 
dalam pertanyaan berikut: Seberapakah keterampilan motorik halus dalam 
kegiatan mewanai  pada anak TK kelompok B di Gugus Madania Kecamatan 
Polokarto Kabupaten Sukoharjo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase keterampilan motorik 
halus dalam kegiatan mewarnai  pada anak TK kelompok B di Gugus Madania 
Kecamatan Polokarto, Sukoharjo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat praktis 
a. Bagi guru 
Sebagai informasi untuk guru kelas ada berapa anak yang memiliki 
kemampuan motorik halus sudah berkembang baik dan yang belum 
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berkembang dengan baik, sehingga guru lebih memperhatikan dan 
menstimulasi anak yang motorik halus belum berkembang dengan baik. 
b. Bagi kepala sekolah 
Sebagai informasi untuk kepala sekolah lebih bisa mengatur semua 
guru kelas maupun pendamping yang ada di TK tersebut supaya anak yang 
motorik halus kurang berkembang lebih diperhatikan oleh guru kelas. 
c. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman yang sangat berharga sebagai calon guru 
serta dapat menambah wawasan sebagai bahan penelitian bagi peneliti. 
d. Bagi peneliti lain 
Dapat digunakan sebagai referensi tentang kegiatan mewarnai untuk 
















A. Perkembangan Motorik Halus 
Perkembangan adalah proses perubahan kapasitas fungsional atau 
kemampuan kerja organ-organ tubuh ke arah keadaan yang makin terorganisasi 
dan terspesialisasi (Sumantri, 2005: 46). Hurlock (1978: 23) mendefinisikan 
perkembangan sebagai deretan progresif dari perubahan yang koheren.Sedangkan 
Poerwanti & Widodo (2002: 27) mendefinisikan perkembangan sebagai 
perubahan kualitatif yang mengacu pada kualitas fungsi organ organ 
jasmani.Menurut Corbin (dalam Sumantri, 2005: 48) perkembangan motorik 
adalah perubahan kemampuan gerak dari bayi sampai dewasa yang melibatkan 
berbagai aspek perilaku dan kemampuan gerak. Menurut Sumantri (2005: 47) 
perkembangan motorik adalah proses sejalan dengan bertambahnya usia secara 
bertahap dan berkesinambungan gerakan individu meningkat dari keadaan tidak 
terorganisasi dan tidak terampil ke arah penampilan keterampilan motorik yang 
kompleksdan terorganisasi dengan baik, yang pada akhirnya ke arah penyesuaian 
keterampilan menyertai terjadinya proses menua (menjadi tua).  
Menurut Hurlock (1978: 150) mendefinisikan perkembangan motorik 
sebagai perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat 
syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. Menurut Balitbang Depdiknas 
(dalam Sumantri, 2005: 146) tujuan pengembangan motorik halus untuk anak usia 
TK (4- 6 tahun) adalah anak dapat menunjukkan kemampuan menggerakkan 
anggota tubuhnya dan terutama terjadinya koordinasi mata dan tangan sebagai 
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persiapan untuk pengenalan menulis. Masa kanak-kanak merupakan masa yang 
paling baik untuk mempelajari keterampilan motorik halus. Menurut Hurlock 
(1978: 156) hal ini dikarenakan sejumlah alasan yaitu ; 
1. Karena tubuh anak lebih lentur dari orang dewasa sehingga anak lebih 
mudah menerima stimulasi atau pelajaran 
2. Anak belum dapat memiliki ketrampilan yang akan berbenturan 
denganketerampilan yang baru dipelajarinya sehingga anak dapat 
mempelajariketerampilan baru dengan lebih mudah. 
3. Anak lebih berani untuk mencoba sesuatu yang baru daripada orang 
dewasa 
4. Anak tidak mudah bosan untuk mengulangi hingga pola otot terlatih 
5. Anak memiliki waktu yang lebih banyak untuk belajar daripada orang 
dewasa 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan keterampilan motorik halus anak adalah proses perubahan 
kemampuan pengendalian gerak anak menggunakan otot-otot kecil seperti jari 
jemari dan tangan ke arah yang lebih terorganisasi untuk menyelesaikan tugas 
tertentu. Untuk mendapatkan perkembangan keterampilan yang optimal 
diperlukan stimulasi yang secara intensif diberikan terhadap anak.Stimulasi ini 
dapat berupa kegiatan seperti seperti menulis, meremas, menempel, dan 
menggenggam. 
 
B. Hakikat Ketrampilan Motorik Halus 
Keterampilan motorik halus berperan penting dalam kehidupan 
anak.Dalam kehidupan sehari-hari anak tidak lepas dari kegiatan motorik halus. 
Keterampilan motorik halus menjadi salah satu keterampilan yang dikembangkan 
di taman kanak-kanak. Keterampilan dapat diuraikan dengan kata otomatik, cepat, 
dan akurat. Keterampilan yang dipelajari dengan baik akan berkembang menjadi 
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kebiasaan (Hurlock, 1978: 154). Untuk mencapai keterampilan motorik halus 
yang baik maka pendidik harus memberikan stimulasi kepada anak guna 
menunjang pencapaian keterampilan motorik halus yang optimal. Individu yang 
mendapat stimulasi yang terarah dan teratur akan lebih cepat mempelajari sesuatu 
karena lebih cepat berkembang dibandingkan imdividu yang tidak banyak 
mendapatkan stimulasi (Izzaty, dkk. 2008: 14).  
1. Pengertian dan Aspek Keterampilan Motorik Halus 
Keterampilan motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan 
sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari dan tangan yang sering 
membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, keterampilan ini 
mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan obyek yang kecil atau 
pengontrolan terhadap mesin misalnya mengetik, menjahit, dan lain-lain 
(Sumantri, 2005:143).Keterampilan motorik halus adalah kemampuan anak 
prasekolah beraktivitas dengan menggunakan otot-otot halus (otot kecil) seperti 
menulis, menggambar dan melukis.Gerakan ini tidak terlalu membutuhkan tenaga 
namun gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat.Salah 
satu aspek yang terkandung dalam motorik adalah kelentukan.Kelentukan 
merupakan salah satu unsur yang ada di dalam kebugaran jasmani.Yang dimana 
menurut Sukamti & Wahyuniati (2008: 2) komponen kebugaran jasmani dibagi 
menjadi: 
1. Komponen kebugaran jasmani yang behubungan dengan kesehatan, 
meliputi daya tahan paru jantung, kekuatan dan daya tahan otot, 
kelentukan dan komposisi tubuh. 
2. Komponen kebugaran jasmani yang berhuungan dengan keterampilan, 




Dalam KBBI lentuk adalah berkeluk atau mudah dibengkok-bengkokkan 
(tidak kaku).menurut Juliantine (2007: 1) kelentukan merupakan salah satu 
komponen kondisi fisik yang mempunyai peranan penting.Peranan tersebut 
baginon olahragawan adalah untuk menunjang aktivitas kegiatan sehari-
hari.Kelentukan adalah kemampuan untuk melakukan gerak dalam ruang gerak 
sendi.Kelentukan merupakan prasyarat yang diperlukan untuk menampilkan suatu 
keterampilan yang memerlukan ruang gerak sendi yang luas dan memudahkan 
dalam melakukan gerakan-gerakan yang cepat dan lincah.Dalam dunia anak-anak, 
kelentukan sangat penting karena dunia anak-anak adalah dunia bermain. 
Kegiatan bermain membutuhkan kelincahan, dan kelincahan 
membutuhkan kelentukan.Kelentukan juga sangat dibutuhkan dalam kegiatan 
motorik halus contohnya pada saat anak menggunakan jari jemarinya untuk 
melakukan sesuatu.Kelentukan dalam motorik halus ini juga membutuhkan 
koordinasi mata dan tangan. Koordinasi mata dan tangan yang lebih baik maka 
anak akan dapat mengurus diri sendiri dengan pengawasan orang tua. Gerakan 
motorik halus yang dapat terlihat saat anak mulai memasuki usia pra sekolah 
antara lain menyikat gigi, menyisir, memakai sepatu sendiri, mengancingkan 
pakaian, serta makan sendiri menggunakan sendok dan garpu (Sujiono, 2009: 12). 
Bambang Sujiono (2009: 15) berpendapat bahwa dalam melakukan gerakan 
motorik halus, anak juga memerlukan dukungan keterampilan fisik lain serta 
kematangan mental misalnya keterampilan membuat gambar. Dalam membuat 
gambar, selain anak memerlukan keterampilan menggerakkan jari-jari tangan, 
anak juga memerlukan kemampuan kognitif yang memungkinkan terbentuknya 
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sebuah gambar.Misalnya, untuk menggambar lingkaran anak perlu memahami 
konsep lingkaran sebelum menggambar lingkaran. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa ketrampilan 
motorik halus adalah keterampilan motorik halus adalah pengorganisasian 
penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari dan tangan yang  
membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, keterampilan ini 
mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan obyek yang kecil atau 
pengontrolan terhadap mesin misalnya mengetik, menjahit, dan lain-lain, salah 
satu aspek yang terkandung dalam motorik adalah kelentukan. Kelentukan 
merupakan kemampuan untuk melakukan gerak dalam ruang sendi.Dalam dunia 
anak kelentukan sangat dibutuhkan karena kegiatan bermain membutuhkan 
kelentukan untuk melakukan gerakan. 
2. Tujuan dan Fungsi Perkembangan Motorik Halus 
Saputra dan Rudyanto (2005:115), menjelaskan tujuan ketrampilan 
motorik halus yaitu: 
a. Mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti gerakan jari tangan 
b. Mampu mengkoordinasikan kecepatan tangan dengan mata 
c. Mampu mengendalikan emosi 
Hal yang sama dikemukakan oleh Sumantri (20005:145) yang mengatakan 
bahwa aktivitas motorik halus anak usia Taman Kanak-kanak bertujuan untuk 
melatih kemampuan koordinasi mata dan anak. Koordinasi antara mata dengan 
tangan dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain, membentuk memanipulasi 
dari tanah liat atau lilin, adonan, mewarnai, menempel, memalu, menggunting, 
merangkai benda dengan benang (meronce), memotong, menjiplak 
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bentuk.Kemampuan daya lihat merupakan kegiatan kemampuan motorik halus 
lainnya melatih kemampuan anak melihat ke arah kiri dan kanan, atas bawah yang 
penting untuk persiapan membaca awal. Berdasarkan acuan di atas penulis 
menyimpulkan bahwa tujuan perkembangan motorik halus adalah: (a)  saat anak 
mengembangkan kemampuan motorik halusnya diharapkan anak dapat 
menyesuaikan lingkungan sosial dengan baik serta menyediakan kesempatan 
untuk mempelajari ketrampilan sosialnya karena setiap perkembangan tidak dapat 
terpisah satu sama lain, (b) meningkatkan keterampilan motorik halus anak 
kelompok B, agar mampu mengembangkan ketrampilan motorik halus khususnya 
koordinasi mata dan tangan secara optimal, dan (c) semakin banyak anak 
melakukan sendiri suatu kegiatan maka semakin besar juga rasa kepercayaan 
dirinya. 
Sumantri (2010: 146) menyatakan bahwa  fungsi perkembangan motorik 
halus anak adalah untuk mendukung perkembangan aspek lain yaitu bahasa, 
kognitif dan  sosial emosional  karena satu aspek dengan aspek perkembangan 
lain saling mempengaruhi dan tidak dapat dipisahkan. Hurlock (1978: 163) 
mengemukakan bahwa fungsi-fungsi pengembangan motorik halus adalah sebagai 
berikut:  (1) Keterampilan untuk membantu diri sendiri (2)  Keterampilan bantu 
sosial  (3)  Keterampilan bermain  (4)  Keterampilan sekolah. Dirjen Manajemen 
Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah (2007: 2) mengemukakan tentang  
fungsi keterampilan motorik halus  yaitu  sebagai berikut: (1) Melatih kelenturan 
otot jari tangan (2) Memacu pertumbuhan dan perkembangan motorik halus dan 
rohani (3) Meningkatkan perkembangan emosi anak (4) Meningkatkan 
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perkembangan sosial anak  (5) Menumbuhkan perasaan menyayangi terhadap diri 
sendiri dan orang yang berada di sekitar anak.  
Perkembangan aspek motorik halus tidak mungkin dapat berdiri sendiri 
tetapi dipengaruhi dan mempengarhi aspek perkembangan lain. Mendukung aspek 
perkembangan bahasa dikarenakan pengembangan aspek motorik halus perlu 
dioptimalkan untuk kematangan otot-otot kecil pada  jari-jemari, pergelangan 
tangan  serta koordinasi mata  tangan yang berguna untuk kemampuan kesiapan 
menulis anak. Aspek emosi karena saat mewarnai anak dilatih kesabaraannya ada 
anak yang mewarnai dengan cepat dan hasilnya rapi, ada anak yang mewarnai 
membutuhkan waktu yng lama hasilnya juga rapi, ada anak yang mewarnai cepat 
tetapi hasilnya tidak rapi, dan ada anak yang lama membutuhkan waktu lama 
hasilnya tidak rapi. 
3. Prinsip Perkembangan Motorik Halus 
Anak adalah individu yang aktif dan dinamis.Setiap kegiatan bermain 
yang dilakukan anak selalu berhubungan dengan gerak motorik baik motorik 
kasar maupun motorik halus. Menurut Hurlock dalam Tjandrasa dan Zarkasih 
(2002:151) berdasarkan berbagai pandangan para ahli tentang hakikat dan prinsip 
perkembangan motorik menyatakan bahwa prinsip perkembangan motorik sebagai 
berikut: 
a. Perkembangan motorik bergantung pada perkembangan otot dan syaraf 
Perkembangan bentuk kegiatan motorik yang berbeda sejalan dengan 
perkembangan daerah (area) system saraf yang berbeda.Karena perkembangan 
pusat syaraf yang lebih rendah, yang bertempat pada urat syaraf tulang belakang, 
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pada waktu lahir berkembangnya lebih baik ketimbang pusat syaraf yang lebih 
tinggi yang berada dalam otak, maka gerak reflek pada waktu lahir lebih baik 
dikembangkan dengan sengaja ketimbangkan berkembang dengan sendiri. 
b. Belajar keterampilan motorik tidak terjadi sebelum anak matang  
Sebelum system syaraf dan otot berkembang dengan baik, upaya untuk 
mengajarakan gerakan dengan terampil bagi anak-anak akan sia-sia. 
c. Perkembangan motorik mengikuti pola yang akan diramalkan  
Pola perkembangan yang dapat diramalkan terbukti dari adanya perubahan 
kegaiatan khusus.Dengan matangnya mekanisme urat syaraf, kegiatan masa 
digantikan dengan kegiatan spesifik, dan gerakan acak secara kasar membuka 
jalan untuk memperhalus gerakan yang hanya melibatkan otot dan anggota badan 
yang tepat. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip 
perkembangan motorik halus  bergantung pada perkembangan otot dan 
syarafperkembangan bentuk kegiatan motorik yang berbeda sejalan dengan 
perkembangan daerah (area) system saraf yang berbeda, perkembangan motorik 
anak berkembangan dimulai pada saat masih dalam kandungan, dan ketika lahir 
perkembangan motoriknya akan menjadi semakin baik. 
 
C. Hakikat Mewarnai 
1. Pengertian mewarnai 
Menurut www.anneahira.com pengertian mewarnai secara harfiah adalah 
membubuhkan warna atau cat pada suatu gambar.Mewarnai adalah sebuah 
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ketrampilan yang disukai oleh anak.Dan sejauh ini, telah menjadi media bagi 
mereka untuk memungkinkan segala imajinasi dan inspirasi tentang segala hal 
yang mungkin pernah disentuh atau mereka alami. Dengan demikian, tidaklah 
mengherankan apabila banyak orang tua, senantiasa berusaha untuk memberikan 
rangsangan bagi buah hatinya untuk mewarnai sejak usia sedini mungkin 
(Muhammad, 2009:11-12). Anak-anak sangat suka memberi warna melalui 
berbagai media baik saat menggambar atau meletakkan warna saat mengisi 
bidang-bidang gambar yang harus diberi pewarna (Pamadhi dan Evan Sukardi S, 
2011: 7.4). Berdasarkan pernyataan  tersebut maka kegiatan mewarnai merupakan 
kegiatan yang menyenangkan untuk anak. Menyenangkan yang dimaksud di sini  
terletak pada proses memilih warna yang digunakan untuk mewarnai bidang 
gambar kosong. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sumanto (2005: 65)  bahwa  
kreativitas yang dapat dikembangkan pada kegiatan mewarnai bagi anak TK 
adalah adanya kebebasan untuk  memilih dan mengkombinasikan unsur warna 
pada obyek yang diwarnainya sesuai keinginan anak.  
Mewarnai pada anak usia dini bertujuan untuk melatih keterampilan, 
kerapian serta kesabaran  (Pamadhi dan Sukardi, 2011: 728). Keterampilan 
diperoleh dari kemampuan anak untuk mengolah tangan yang dilakukan secara 
berulang-ulang sehingga semakin lama anak bisa mengendalikan serta 
mengarahkan sesuai yang dikehendaki. Kerapian dilihat dari bagaimana anak 
memberi warna pada tempat-tempat yang telah ditentukan semakin lama anak 
akan semakin terampil untuk menggoreskan media pewarnanya karena sudah 
terbiasa. Kesabaran diperoleh melalui kegiatan memilih dan menentukan 
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komposisi yang tepat sesuai pendapatnya seberapa banyak warna yang digunakan 
untuk menentukan komposisi warnanya. Usaha yang dilakukan secara terus-
menerus akan melatih kesabaran anak. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disampaikan di  atas dapat 
disimpulkan bahwa mewarnai adalah membubuhkan warna atau cat pada suatu 
gambar. Kegiatan mewarnai merupakan kegiatan yang sangat cocok diterapkan 
untuk anak usia taman kanak-kanak, karena mewarnai merupakan kegiatan yang 
menyenangkan. Selain itu, melalui  kegiatan mewarnai dapat melatih keterampilan 
dibuktikan dengan hasil mewarnai anak yang tidak keluar dari garis, kerapian 
yang dibuktikan dengan hasil mewarnai bersih , dan  kesabaran dibuktikan dengan 
anak yang sabar ketika mewarnai gambar serta  mengekspresikan keinginannya 
untuk memberi atau membuat warna pada obyek gambar menggunakan pewarna 
dan  alat yang digunakan untuk mewarnai misalnya, menggunakan pelepah 
pisang, pelepah daun pepaya dan cotton bud.  
2. Manfaat mewarnai 
Menurut Olivia (2013: 14) mewarnai merupakan suatu bentuk kegiatan 
kreativitas, dimana anak diajak untuk memberikan satu atau beberapa goresan 
warna pada suatu bentuk atau pola gambar, sehingga terciptalah sebuah keasi seni. 
Ada banyak manfaat mewarnai bagi anak, antara lain : 
a) Melatih anak untuk memilih kombinasi warna dan membantu anak utuk 
belajar keserasian dan keseimbangan warna 
b) Stimulasi daya imajinasi dan kreativitas 
c) Melatih mengenai objek sehingga anak memahami detail objek yang 
akan diwarnai terlebih dahulu sebelum mereka mewarnai  
d) Melatih anak membuat target. Proses mewarnai membutuhkan satu 
target yaitu berhasil mewarnai seluruh bidang gambar yang tersedia jadi 
anak belajar untuk menyelesaikan tugas yang dihadapinya sesuai target 
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e) Melatih anak mengenal garis batas bidang 
f) Melatih ketrampilan motorik halus anak sebagai salah satu sarana untuk 
mempersiapkan kemampuan menulis 
g) Melatih kemampuan antara koordinasi gerak mata dan tangan. Mulai 
dari bagaimana cara yang tepat menggenggam krayon, hingga memilih 
warna, dan menajamkan krayon. 
 
Dalam artikel warnaluna.com (2016) salah satu aktivitas mudah dan murah 
untuk mendorong kreativitas anak adalah dengan mewarnai. Ada beberapa 
manfaat dalam kegiatan mewarnai antara lain: 
a. Mengekspresikan diri  
Kesenangan dari kegiaan mewarnai adalah sang anak bebas menorehkan 
warna yang ia kehendaki, sehingga anak terbiasa untuk mengekspresikan diri 
sejak dini. Para ahli juga berpendapat mewarnai bisa menjadi terapi emosi anak 
bisa menuangkan perasaan dirasakan baik perasaan senang atau sedih. 
b. Belajar konsentrasi dan fokus 
Keasyikan bagi sang anak saat melakukan kegiatan ini bisa menyita 
perhatiannya dari keadaan sekeliling. Pada kondisi ini maka bisa melatih tingkat 
konsentrasi dan fokus pada pekerjaan yang dilakukan. Kemampuan konsentrasi 
ini tentu akan sangat mendukung prestasi akademis anak dikemudian hari.  
c. Latihan menggenggam 
Lewat aktivitas mewarnai ini, anak diposisikan dalam proses belajar 
menggenggam dan mencengkram dengan benar. Hal ini pastinya akan sangat 
berguna untuk memudahkan putra-putri kia melakukan kegiatan sehari-hari 
d. Merangsang fungsi motorik 
Salah satu manfaat lain yang bisa mendukung perkembangan otak anak 
karena bisa meningkatkan kerja otot tangan sekaligus kemampuan motorik. Hal 
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ini akibat gerakan tangan yang berkesinambungan dalam mengontrol gerakan 
pensil warna atau krayondengan tangannya. 
e. Melatih kemampuan koordinasi  
Saat mewarnai ada dua bagian tubuh yang sangat dimaksimalkan, yakni 
tangan dan mata.Hal ini tentunya sangat baik dalam melatih koordinasi kedua 
organ tubuh tersebut, karena mewarnai juga membutuhkan kejelian anak dalam 
melihat bagia-bagian mana yang hendak diwarnai. 
Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan dengan mewarnai anak 
dapat mengekspresikan diri kesenangan dari kegiaan mewarnai adalah sang anak 
bebas menorehkan warna yang ia kehendaki, sehingga anak terbiasa untuk 
mengekspresikan diri sejak dini, pada saat mewarnai anak bisa melatih tingkat 
konsentrasi dan fokus pada pekerjaan yang dilakukan, lewat aktivitas mewarnai 
ini anak diposisikan dalam proses belajar menggenggam dan mencengkram 
dengan benar, merangsang fungsi motorik, dan melatih kemampuan koordinasi 
karena saat mewarnai juga membutuhkan kejelian anak dalam melihat bagian-
bagian mana yang hendak diwarnai. 
3. Alat dalam Kegiatan Mewarnai 
Anak  prasekolah juga senang berpartisipasi dalam aktivitas  gerak ringan 
seperti menggambar, mewarnai, melukis, memotong, dan menempel (Morrison, 
2012: 221). Anak pra  sekolah di sini termasuk anak  kelompok B yaitu  usia 5-6 
tahun  yang menyukai kegiatan  mewarnai menggunakan bahan dan alat yang 
beraneka ragam. Kegiatan mewarnai gambar merupakan kegiatan mewarnai yang 
dilakukan menggunakan berbagai macam  media seperti krayon, spidol,  pensil 
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warna  dan pewarna makanan. Menurut Suratno (2015: 114) alat yang digunakan 
pada pembelajaran mewarnai gambar antara lain: 
a. Mewarnai gambar menggunakan krayon 
Krayon merupakan media yang sangat tepat untuk digunakan dalam pada 
permulaan anak dalam memahami warna. Disamping itu krayon akan 
mengaktifkan penggunaan otot halus dalam ketrampilan motorik halus, serta 
cukup praktis bagi anak-anak dalam menyalurkan ide dan kreativitasnya pada 
sebuah seni diatas kertas karton. 
b. Mewarnai gambar menggunakan pelepah pisang  
Mewarnai gambar menggunakan pelepah pisang merupakan alternatif 
kegiatan mewarnai yang bisa dilakukan di taman kanak-kanak untuk 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Mewarnai menggunakanpelepah 
pisang dilakukan dengan mempersiapkan pewarna makanan dengan warna merah, 
biru, kuning dan hijau yang dicampur dengan air, pelepah pisang dengan lebar 
1cm, lepek  yang digunakan untuk meletakkan pewarna serta pola gambar yang 
akan diwarnai. 
c. Mewarnai gambar menggunakan pelepah daun pepaya  
Mewarnai gambar menggunakan pelepah daun pepaya merupakan 
kegiatan mewarnai pada sebuah kertas bergambar menggunakan pelepah daun 
pepaya yang dipotong dengan panjang sekitar 5-6 cm dan lebar sekitar 1cm. 
Pewarna yang digunakan adalah pewarna makanan dengan 4 warna yang berbeda, 
pola gambar yang akan diwarnai dan setiap warna akan disediakan 5 pelepah daun 
22 
 
pepaya sehingga ketika kegiatan mewarnai menggunakan pelepah daun pepaya 
dilakukan membutuhkan  sebanyak 20 pelepah daun pepaya. 
d.  Mewarnai gambar menggunakan cotton bud  
Mewarnai gambar menggunakan  cotton bud  menjadi salah satu pilihan 
dalam kegiatan mewarnai gambar karena merupakan variasi kegiatan yang 
dipadukan dengan pewarna makanan untuk menciptakan sebuah warna pada 
gambar agar terlihat lebih menarik. Alat serta bahan yang digunakan ketika 
mewarnai gambar menggunakan cotton bud adalah pewarna makanan dengan 
menggunakan warna primer seperti merah, biru, kuning dan hijau, tempat untuk 
meletakkan pewarna makanan yang sudah dicampur dengan air,  cotton bud 
berukuran besar atau kecil  serta pola gambar yang digunakan untuk mewarnai.   
Berdasarkan pendapat yang telah disampaikan mewarnai dapat 
menggunakan berbagai alat dan bahan selain menggunakan krayon, mewarnai 
juga dapat menggunakan pelepah pisang pelepah daun papaya dan menggunakan 
cotton bud.Semua alat dan bahan yang digunakan anak ketika mewarnai dapat 
membantu mengembangkan ketrampilan motorik halus anak.Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu mewarnai menggunakan krayon. 
 
D. Karakteristik Anak Usia 5-6 tahun 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik, sosial, 
dan moral serta tidak sama dengan karakteristik orang dewasa. Anak merupakan 
makhluk unik yang kaya akan fantasi dan imajinasi. Katini Kartono menjelaskan 
(1990:109) menjelaskan bahwa anak usia dini memiliki karakteristik antara lain: 
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1) bersifat egosentris naif, 2) mempunyai relasi sosial dengan benda- benda dan 
manusia yang sifatnya sederhana dan primitive, 3) ada kesatuan jasmani dan 
rohani yang hampir-hampir tidak terpisahkan sebagai satu totalitas, 4) sikap hidup 
yang fisiogamis, yaitu anak secara langsung memberikan atribut/ sifat lahiriah dan 
materiel terhadap setiap penghayatannya. Pendapat lain tentang karakteristik anak 
usia dini dikemukakan oleh Hartani (2005: 8-9) sebagai berikut: a) memiliki rasa 
ingin tahu yang besar, b) merupakan pribadi yang unik, c) suka berfantasi dan 
berimajinasi, d) masa paling potensial untuk belajar, e) menunjukkan sikap 
egosentris, f) memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek. 
Sementara itu Rusdinal (2005:16) menambahkan bahwa karakteristik anak 
usia 5-7 tahun adalah sebagai berikut: 
1) Anak pada masa praoperasional, belajar melalui pengalaman konkret 
dan dengan orientasi dan tujuan sesaat, 
2) Anak suka menyebut nama-nama benda yang ada di sekitarnya dan 
mendefinisikan kata, 
3) Anak belajar melalui bahasa lisan dan pada masa ini berkembang pesat, 
4) Anak memerlukan struktur kegiatan yang jelas lebih spesifik 
 
Caughlin, 2001 (Sumantri, 2005:105-106) memaparkan tentang 
pengembangan kegiatan  motorik halus anak berdasarkan kronologis usia. yaitu: 
(1) Memegang pensil dengan benar antara ibu jari dan dua jari (2) Menjiplak 
persegi panjang, wajik dan segitiga (3) Memotong bentuk-bentuk sederhana (4) 
Menggambar orang termasuk: leher, tangan, mulut, rambut dan hidung. Noorlaila 
(2010: 58-59) menyatakan bahwa tahap perkembangan kemampuan motorik halus 
anak  usia 5 tahun  adalah: (1) Mewarnai dengan garis-garis (2) Menulis nama 
depan (3) Membangun menara setinggi 12 kotak (4) Memegang pensil dengan 
benar antara ibu jari dan 2 jari (4) Menggambar orang beserta rambut dan hidung. 
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Perkembangan motorik halus anak usia 6 tahun  berdasarkan pendapat 
Caplan dan Caplan, 1983 (Ramli, 2005:195) adalah: (1) Ketangkasan terbentuk 
dengan baik (2) Mampu membedakan tangan kanan dari tangan kirinya sendiri 
tetapi tidak dapat membedakan tangan kanan dan kiri orang lain (3) Memegang 
pensil, sikat, atau krayon seperti pegangan orang dewasa antara ibu jari dan 
telunjuk  (4) Menggambar manusia yang dapat dikenali terdiri dari kepala, lengan, 
kaki dan batang tubuh  (5) Menggambar rumah yang memiliki pintu, jendela, dan 
atap (6) Dapat menyalin lingkaran, silang dan persegi empat (7) Dapat menyalin 
huruf-huruf besar seperti V, T, H, O, X. Pengembangan  motorik halus anak 
kelompok B (usia 5-6 tahun) berdasarkan pendapat  Sujiono (2008: 12.9) adalah 
sebagai berikut: (1) Mengurus diri sendiri tanpa bantuan (2) Membuat berbagai 
bentuk menggunakan  play dough  dan tanah liat  (3) Meniru membuat garis 
tegak, miring, datar, lengkung dan lingkaran (4) Menggunting menggunakan 
berbagai media berdasarkan bentuk atau pola  (5) Memegang pensil dengan benar 
(yaitu antara ibu jari tangan dan 2 jari tangan).  
Sesuai dengan perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun yang 
telah dikemukakan oleh beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengembangkan  kemampuan  motorik halus anak usia 5-6 tahun yaitu: (1) Dapat 
memegang pensil atau krayon menggunakan ibu jari dan dua jari telunjuk. Ketika 
anak dapat memegang crayon dengan benar maka saat mewarnai sebuah gambar 
ataupun kertas hasil yang diperoleh juga akan semakin bagus dan rapi (2) 
Membuat obyek gambar dengan lebih detail dan bisa dikenali. Obyek yang 
dimaksud disini dapat berupa orang, hewan atau benda misalnya rumah yang 
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digambar oleh anak sudah ditambahkan dengan hal-hal kecil yang ada pada obyek 
yang digambar. Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan anak berusia 
5-6 tahun memiliki sifat egosentris dan naïf, anak juga memiliki relasi sosial 
dengan benda- benda dan manusia yang sifatnya sederhana dan primitive, ada 
kesatuan jasmani dan rohani yang hampir-hampir tidak terpisahkan sebagai satu 
totalitas, sikap hidup yang fisiogamis, yaitu anak secara langsung memberikan 
atribut/ sifat lahiriah dan materiel terhadap setiap penghayatannya 
 
E. Kerangka Pikir 
Penelitian ini membahas mengenai kemampuan motorik halus anak 
kelompok B dalam kegiatan mewarnai.Keterampilan motorik halus adalah 
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari dan 
tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, 
keterampilan ini mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan obyek 
yang kecil atau pengontrolan terhadap mesin misalnya mengetik, menjahit, dan 
lain-lain (Sumantri, 2005:143). Aktivitas motorik halus anak usia Taman Kanak-
kanak bertujuan untuk melatih kemampuan koordinasi mata dan tangan anak. 
Koordinasi antara mata dengan tangan dapat dikembangkan melalui kegiatan 
bermain, membentuk memanipulasi dari tanah liat atau lilin, adonan, mewarnai, 
menempel, memalu, menggunting, merangkai benda dengan benang (meronce), 
memotong, menjiplak bentuk.Diantara tujuan aktivitas motorik halus salah 
satunya adalah dapat mengkoordinasikan mata dengan tangan melalui kegiatan 
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ewarnai. Mewarnai pada anak usia dini bertujuan untuk melatih keterampilan, 
kerapian serta kesabaran  (Pamadhi dan Sukardi, 2011: 728 
Perkembangan keterampilan motorik halus di TK perlu dilakukan sejak 
usia dini, karena pada masa ini merupakan masa emas, dimana masa ini paling 
ideal dalam mempelajari motorik halus anak diharapkan juga pada TK Gugus 
Madania Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo TK kelompok B. Dari 
beberapa portofolio anak TK Kelompok B dalam kegiatan mewarnai 
perkembangan keterampilan motorik halus beberapa anak sudah memuaskan. 
Anak mampu mewarnai dengan rapi, cepat sesuai waktu yang diberikan guru dan 
mandiri namun  keterampilan motorik halus anak belum semua memuaskan 
seperti anak mewarnai keluar garis dan masih memerlukan bantuan. Selanjutnya 
pendidik dapat memberikan stimulus-stimulus yang tepat untuk melatih motorik 
halus anak. Berdasarkan alinea diatas, maka, akan dilakukan penelitian deskriptif 
kuantitatif guna menghasilkan deskripsi keterampilan motorik halus dalam 









A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif.menurut West 
(dalam Nazir, 2003: 54), penelitian deskriptif adalah pencarian fakta dengan 
interpretasi yang tepat untuk mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, 
tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi-situasi tertentu, termasuk 
tentang hubungan, kegiatan- kegiatan, sikap-sikap, pandangan pandangan, proses-
proses yang sedang berlangsung, dan pengaruh-pengaruh dari fenomena.  
Dalam metode deskriptif, peneliti melaporkan keadaan objek atau subjek 
yang diteliti sesuai dengan apa adanya. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk 
membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki 
(Nazir, 2003: 54). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif karena 
ditujukan untuk mendiskripsikan fenomena apa adanya dan deskripsi atau 
gambarannya menggunakan ukuran, jumlah, atau frekuensi. Penelitian ini 
mendeskripsikan suatu gejala atau fenomena yang terjadi di TK Segugus Madania 
Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo 
 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada anak kelompok B dari tujuh TK di gugus 
Madania  kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo. 
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Tabel 1. Daftar TK di Gugus Madania Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo 
 
No. Nama TK Alamat 
1.  TK Aisyiyah Mranggen Mranggen Rt 01/05 
2.  TK  Aisyiyah Dagas Dagas Rt 01/IX Mranggen 
3.  TK  Aisyiyah Mojosari Mojosari Rt03/6 Polokarto 
4.  TK Aisyiyah Wonorejo Wonorejo Rt 02/IV 
Wonorejo 
5.  TK Aisyiyah Jatisobo Jatisobo Rt 03/06 
6.  TK Aisyiyah Jatirejo Jatirejo Rt 05/02, 
Mranggen 
 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 3 minggu di 3 TK Aisyiyah 
Segugus Madania Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo yang telah dipilih 
untuk dijadikan sampel. Untuk masing-masing TK dilaksanakan penelitian selama 
1 minggu. 
 
C. Populasi Dan Sampel 
a. Populasi 
Penentuan subjek penelitian dapat dilakukan dengan cara populasi atau 
sampel. Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 117).Menurut Arikunto (2006: 134) apabila 
populasi kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak 




Tabel 2. Populasi TK di Gugus Madania Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo. 
 
No. Nama TK Jumlah siswa kelas B 
1.  TK Aisyiyah Mranggen 17 
2.  TK  Aisyiyah Dagas 14 
3.  TK  Aisyiyah Mojosari 20 
4.  TK Aisyiyah Wonorejo 18 
5.  TK Aisyiyah Jatisobo 17 
6.  TK Aisyiyah Jatirejo 15 
 
b. Sampel  
Sampel penelitian merupakan suatu faktor penting yang perlu diperhatikan 
dalam penelitian yang dilakukan.Sampel penelitian mencerminkan dan 
menentukan seberapa jauh sampel tersebut bermanfaat dalam membuat 
kesimpulan penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan menggunakan sampel 
purposif (Purposive sampling) karena peneliti memiliki alasan-alasan khusus 
tertentu berkenaan dengan sampel yang akan diambil. Pengambilan sampel 
purposif dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, 
random, atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu hal ini 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2002: 117).  
Penelitian ini meggunakan sampel purposif, tujuan dari penggunaan 
sampel purfosif ini adalah karena peneliti memutuskan mengambil sampel 3 TK 
karena setelah dilakukan observasi di salah satu TK yang terakreditasi B yang 
masuk dalam populasi, terdapat siswa yang masih kurang dalam keterampilan 
motorik halusnya saat melakukan kegiatan mewarnai. Dan alasan peneliti 
mengambil 3 TK yang dijadikan sampel karena TK tersebut sudah terakeditasi B 
dan juga TK tersebut setelah dilakukan observasi memiliki ekstrakulikuler 
melukis namun masih terdapat yang memiliki keterampilan berbeda dalam 
30 
 
kegiatan mewarnai ada yang sudah baik namun ada yang masih kurang. Dibawah 
ini adalah daftar TK yang dijadikan sampel dalam penelitian: 
Tabel 3. Sampel TK di Gugus Madania Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo. 
 
No. Nama TK Sampel Jumlah siswa kelas B 
1.  TK  Aisyiyah Mojosari 20 
2.  TK Aisyiyah Wonorejo 18 
3.  TK Aisyiyah Jatirejo 15 
 
D. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Menurut Nazir (2003: 123), variabel adalah konsep yang mempunyai 
bermacam-macam nilai. Sugiyono (2007: 61-64) membagi variabel penelitian 
menjadi variable independen, variabel dependen, variabel moderator, variabel 
intervening, dan variabel kontrol. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
variabel independen atau bebas  karena variabel dalam penelitian ini bersifat 
mandiri. Variabel dari penelitian ini adalah kemampuan motorik halus anak dalam 
kegiatan mewarnai. Penelitian ini tidak mengubah variabel bebas, tetapi 
menggambarkan suatu kondisi apa adanya. 
2. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam penelitian ini, maka berikut ini 
adalah definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Keterampilan motorik halus  
Keterampilan motorik halus adalah keterampilan motorik halus adalah 
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari dan 
tangan yang membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan. 
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b. Kegiatan Mewarnai 
Kegiatan mewarnai adalah kegiatan dimana anak membubuhkan warna 
atau cat pada suatu pola gambar yang telah disediakan. 
c. Anak TK kelompok B 
Anak kelompok B adalah anak usia 5-6 tahun yang menuntut pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) pada jalur Formal untuk membina, menumbuhkan, dan 
mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal sehingga terbentuk perilaku 
dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya agar memiliki 
kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya. 
d. TK Aisyiyah Segugus Madania Kecamatan Polokarto 
Terdapat 6 TK dalam Gugus Madani setelah melakukan observasi pada 
salah satu TK masih terdapat perbedaan dalam kegiatan mewarnai.Anak tidak 
semua terampil dalam kegiatan mewarnai. 
 
E. Metode Dan Instrumen Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
data, sedangkan instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
olehpeneliti dalam mengumpulkan data agar kegiatan pengumpulan data lebih 
mudahdan sistematis (Arikunto, 2005: 100). Jenis metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dan metode dokumentasi. 
Sedangkan instrumen dan rubrik penilaian yang digunakan dalam penelitian ini, 
dapat dilihat pada tabel 4 dan 5 sebagai berikut: 
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a. Metode observasi 
Hadi (dalam Sugiyono, 2007: 203) mengemukakan bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, 
observasi dapat dibedakan menjadi observasi berperan sertadan observasi non 
partisipan (Sugiyono, 2007: 204). Dalam observasi berperan serta, peneliti terlibat 
langsung dengan kegiatan sumber data penelitian.Sedangkan observasi non 
partisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat saja.Observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan dimana peneliti 
hanya melakukan pengamatan saja. Menurut Patmonodewo dalam Masitoh, Ocih 
Setiasih, dan Heny Djoehaeni (2005: 186) observasi adalah cara pengumpulan 
data penilaian yang pengisiannya berdasarkan pengalaman langsung terhadap 
sikap dan perilaku anak. Observasi dilakukan menggunakan instrumen berbentuk 
lembar observasi untuk mengukur pencapaian perkembangan motorik halus anak 
secara langsung maupun untuk menilai portofolio yang telah ada. 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Motorik Kegiatan Mewarnai 
 
Variabel  Sub Variabel Deskripsi  
Motorik Halus Mengekspresikan diri melalui 
gerakan mewarnai secara detail 
dengan kriteria penilaian 
kelentukan jari, koordinasi mata 
dengan tangan,ketepatan, kecepatan 
serta kerapian 
Mewarnai, 
membubuhkan warna,  
dengan pada suatu 




Kisi-kisi observasi dalam pengembangan instrumen pada kemampun 
motorik halus anak ini mengacu pada isi yang terdapat pada kajian pustaka, 
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setelah dibuat kisi-kisi kemudian dibuat rubrik penilaian keterampilan motorik 
halus dalam kegiatan mewarnai seperti dibawah ini:  
Tabel 5. Rubrik Penilaian Keterampilan Motorik Halus anak dalam kegiatan mewarnai. 







4 Anak mampu mewarnai pola 
gambar dengan lentuk, 
rapi/tepat/tidak keluar garis, 
cepat/ sesuai waktu yang 





3 Anak dapat mewarnai gambar 
dengan lentuk, rapi/tepat/tidak 
keluar garis tanpa bantuan guru 
MB (Mulai 
Berkembang) 
2 Anak tidak dapat mewarnai 
dengan bantuan guru 
BB (belum 
berkembang) 
1 Anak tidak mau mewarnai 
meskipun telah dibantu guru 
 
b. Metode dokumentasi 
Menurut  Yoni (2010: 60)  berpendapat bahwa  teknik dokumentasi foto 
dilakukan untuk merekam data visual tentang proses kegiatan pembelajaran atau 
hasil  pembelajaran. Studi dokumenter berdasarkan pendapat Sukmadinata (2010: 
221) merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 
elektronik.Hal  tersebut sesuai dengan pendapat  Riduwan (2011: 77)  bahwa 
dokumentasi  ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 
meliputi buku-buku yang relevan, peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
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dokumenter, data yang relevan. Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan 
dengan cara mengambil foto pada kegiatan mewarnai yang sedang berlangsung.  
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian atau yang disebut instrumen pengumpulan data 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya agar 
menjadi sistematis dan lebih mudah (Arikunto, 2005: 101). Dalam penelitian ini, 
peneliti telah membuat lembar observasi atau instrumen observasi tentang 
mewarnai dan lembar dokumentasi. Lembar observasi checklist mencakup 
ketepatan dan kecepatan anak dalam proses mewarnai, kerapian hasil mewarnai, 
dan kelentukan dalam proses mewarnai. Alat bantu yang digunakan berupa 
checklist kegiatan mewarnai anak yang menilai ketepatan, kerapian, kecepatan, 
serta kelentukandengan kriteria sangat baik, kurang baik, dan tidak baik. Masing-
masing kriteria memiliki angka skor yang berbeda yaitu 4 untuk kriteria sangat 
baik, 3 untuk kriteria baik, 2 untuk kriteria cukup, dan 1 untuk kriteria kurang baik 
sehingga peneliti dapat mengetahui presentase keterampilan anak dalam kegiatan 
mewarnai. 
 
F. Uji Validitas Dan Realibitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2007: 173) instrumen yang valid berarti alat ukur 
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid dan dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono (2007: 173) instrumen 
yang valid berarti alat ukur untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid dan 
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dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Wuradji 
(2006:65), validitas terdapat tiga macam yaitu : 
a. Validitas isi 
Validitas ini berhubungan dengan kemampuan instrumen untuk 
menggambarkan atau melukiskan secara tepat mengenai domain perilaku yang 
akan diukur (Wuradji, 2006:66). 
b. Validitas kriterion 
Validitas kriterion adalah validitas instrumen yang diperoleh dengan 
membandingkan instrumen yang disusun/dibuat dengan suatu kriterium 
eksternal.Kriterion eksternal adalah berupa hasil pengukuran yang menurut 
pertimbangan rasional dapat dipertanggungjawabkan (Wuradji, 2006: 66). 
c. Validitas konstruk 
Validitas konstruk disusun dengan mendasarkan diri pada pertimbangan-
pertimbangan rasional dan konseptual yang didukung oleh teori yang sudah 
mapan (Wuradji, 2006: 66). 
Dalam penelitian ini menggunakan uji validitas isi.Sebelum diuji cobakan 
kepada sampel, instrumen dikonsultasikan terlebih dahulu kepada ahli.Untuk 
memantapkan validitas konstruk ini, peneliti memperoleh masukan berupa 
penilaian, pertimbangan, dan kritik dari para ahli dalam bidang yang 
terkait.Setelah dikonsultasikan kepada ahli, instrumen di uji cobakan pada 
sampel.Sebelum diujicobakan kepada sampel, instrumen dikonsultasikan terlebih 
dahulu kepada ahli.Untuk memantapkan validitas konstruk ini, peneliti 
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memperoleh masukan berupa penilaian, pertimbangan, dan kritik dari dosen 
pembimbing 1.Setelah dikonsultasikan, instrumen diuji cobakan pada sampel. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrument 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2002: 154). Suatu instrument memiliki 
tingkat reliabilitas yang memadai bila instrumen tersebut digunakan mengukur 
aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif sama Sukmadinata, 
(2006:229-230). Instrumen diujikan pada responden yang sama, instrumen yang 
diujikan sama, dan waktu yang berbeda. Dalam pengujian realibilitas instrumen, 
penelitian ini menggunakan test-retest. Pengujian test-retest dilakukan dengan 
cara mencobakan instrumen beberapa kali kepada responden (Sugiyono, 2007:37 
184). Instrumen diujikan pada responden yang sama, Instrumen yang diujikan 
sama, dan waktu yang berbeda. Instrumen diujikan sebanyak 2 kali pada seluruh 
sampel dari populasi anak TK Kelompok B Segugus Madania Kecamatan 
Polokarto Kabupaten Sukoharjo pada bulan Mei sampai Juni 2017. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 195) tujuan dilakukannya analisis 
data yaitu untuk mengadakan pemantapan terhadap data yang sudah diperoleh 
melalui lembar pengamatan atau observasi.Analisis data dilakukan peneliti setelah 
melakukan pengumpulan data dari pengamatan atau observasi.Dalam penelitian 
ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistik deskriptif.Menurut 
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Sugiyono (2011: 147) statistik deskriptif digunakan apabila peneliti hanya 
mendeskripsikan data sampel dan tidak membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
populasi di mana sampel diambil.Hal ini menjelaskan bahwa dalam penelitian ini 
peneliti hanya mendiskripsikan data sampel saja.Penyajian data dalam penelitian 
ini melalui tabel, histogram, dan perhitungan persentase. Adapun acuan rumus 




NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R  = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 %  = Bilangan tetap 
Setelah dilakukan persentase (%) capaian responden maka selanjutnya 
yaitu mengelompokkan responden ke dalam kategori. Menurut Arikunto (2005: 
44) ada lima kategori dalam mengelompokkan jawaban responden, yaitu kategori 
sangat baik, baik, cukup, kurang, dan kurang sekali. 
Tabel 6. Interprestasi Kualitas Jawaban Responden 
Nomor 
Rentang Persentase Interpretasi Kualitas 
1 76-100 % Sangat baik 
2 51-75 % Baik 
3 26-50 % Cukup 
4 0-25 % Kurang baik 
 
NP = R/SM x 100% 
Keterangan: 
NP : nilai persen yang 
dicari tau dihara kan 
R  : skor 
mentah yang diperoleh 
siswa 
SM : skor maksimum 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif untuk mengetahui 
sejauhmana keterampilan motorik halus anak kelompok B dalam kegiatan 
mewarnai.Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dengan 
menggunakan lembar observasi dan dokumentasi yaitu hasil observasi.Data yang 
telah diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan 
hasil dari dokumentasi dilampirkan untuk mendukung hasil penelitian yang telah 
dilakukan.Penelitian dilaksanakan di 3 TK yang ada di Gugus Madania, 
Kecamatan Polokarto yaitu TK Aisyiyah Wonorejo, TK Aisyiyah Mojosari, dan 
TK Aisyiyah Jatirejo.Subjek dalam penelitian ini adalah anak TK kelompok B 
yang berjumlah 53 anak. Berikut adalah gambaran umum dari masing-masing TK 
di Gugus Madania: 
1. TK Aisyiyah Wonorejo 
Lokasi TK Aisyiyah Wonorejo terletak di Dusun Wonorejo Rt 02 Rw 04 , 
Desa Wonorejo, Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo. TK Aisyiyah 
Wonorejo terakreditasi B. Lokasi sekolah ini berada di tengah pemukiman 
penduduk desa.Lokasi TK ini dekat dengan Masjid Agung.Luas tanah sekolah ini 
adalah 600 dan luas bangunan sekolah ini yaitu 400.Alat permainan edukasi di 
luar kelas di TK ini cukup lengkap seperti ayunan, pelosotan, sarang laba-laba, 
dan bola dunia. Kepala sekolah TK Aisyiyah Wonorejo adalah Ibu Eny Dwi 
Hastuti, S.Ag., beliau juga merupakan wali kelas Kelompok B di TK Aisyiyah 
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Wonorejo. Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di TK ini antara lain iqra dan anak 
islam suka membaca, dan melukis. 
2. TK Aisyiyah Jatirejo 
TK Aisyiyah Jatirejo terletak di Dusun Jatirejo Rt 05 Rw 06 Desa 
Mranggen Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo. Secara geografis, di 
sebelah barat TK rumah penduduk di sebelah selatan terdapat lapangan bola, 
sebelah timur dekat dengan Kantor Kecamatan Polokarto, dan di sebelah utara TK 
adalah jalan raya.Alat permainan edukatif yang ada di luar kelas di TK ini adalah 
ayunan dan perosotan. Kepala sekolah TK Aisyiyah Mojosari adalah Ibu Gemi 
Lestari  S.Pd.I, beliau juga merupakan wali kelas Kelompok B di TK Aisyiyah 
Jatirejo. Kegiatan Ekstrakurikuler yang diadakan di TK ini adalah melukis dan 
drum band. 
3. TK Aisyiyah Mojosari  
TK ini terletak sekitar 500 meter dari jalan raya. TK ini berada di dekat 
perkampungan penduduk di Dusun Mojosari Rt 03 Rw 06 , Desa Polokarto, 
Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo. TK Aisyiyah Mojosari terakreditasi 
B. Lokasi sekolah ini berada di tengah pemukiman penduduk desa.Lokasi TK ini 
dekat dengan Kantor Polisi.Luas tanah sekolah ini adalah 600 dan luas bangunan 
sekolah ini yaitu 400.Alat permainan edukasi di luar kelas di TK ini cukup 
lengkap seperti ayunan, pelosotan, sarang laba-laba, dan bola dunia. Kepala 
sekolah TK Aisyiyah Mojosari adalah Ibu Sumini  S.Pd.I, beliau juga merupakan 
wali kelas Kelompok A di TK Aisyiyah Mojosari. Kegiatan Ekstrakurikuler yang 
diadakan di TK ini adalah drumband dan melukis. 
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a. TK Aisyiyah Wonorejo 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Aisyiyah Wonorejo, 
Kelompok B dikelompkkan menjadi 2 kelompok bangku sebelah kiri dan bangku 
sebelah kanan. Hal ini karenakan guru selalu memberi reward yaitu bintang untuk 
kelompok yang lebih semangat dalam pembelajaran dan tidak ramai sendiri saat 
pembelajaran berlangsung. Kegiatan mewarnai yang dilakukan saat pembelajaran 
dipandu langsung oleh ibu kepala sekolah TK Aisyiyah Wonorejo yang menjadi 
guru kelas kelompok B di TK tersebut. Sebelum pembelajaran dimulai guru 
menyiapkan alat dan bahan untuk mewarnai yaitu gambar yang akan diwarnai dan 
crayon ataupun pensil warna. Setelah semua alat dan bahan siap, dan anak siap 
untuk melakukan kegiatan mewarnai guru membagikan kertas yang berisi gambar 
sebagai media untuk mewarrnai yang dalam kelas anak dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu Kelompok A dan Kelompok B. Untuk anak Kelompok A nama 
anak ditulis dengan spidol berwarna merah sedangkan untuk anak Kelompok B, 
nama anak ditulis dengan spidol berwarna hitam. Hal tersebut untuk 
mempermudah penilaian saat tugas dikumpulkan. 
Guru tidak memberikan contoh gambar mewarnai kepada karena guru 
membebaskan anak mewarnai sesuai imajinasi. Guru kelas selalu memberikan 
motivasi agar anak bersemangat melakukan kegiatan saat mewarnai. Seluruh anak 
antusias untuk melakukan kegiatan mewarnai baik anak Kelompok A maupun 
anak Kelompok B. Sesekali anak menanyakan pendapat guru mengenai hasil 
karya mereka di tengah proses pembelajaran. Guru memberikan pujian “bagus” 
dan “hebat” kepada anak yang telah menyelesaikan tugasnya dengan baik serta 
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memberi masukan kepada anak yang mewarnai kurang rapi. Dalam kegiatan 
mewarnai, sebagian besar anak mampu menggerakkan jari-jarinya secara lentuk 
serta dapat memenuhi gambar ada yang cepat dalam mewarnai ada yang lambat 
dan hasilnyapun rapi namun masih ada yang masih kurang rapi.Setelah semua 
anak selesai mengerjakan tugas mereka, guru mengumpulkan hasil karya anak. 
Guru mengajak anak untuk mengembalikan alat yang digunakan untuk mewarnai 
seperti tempat semula. Setelah kelas kembali bersih dan rapi guru memperlihatkan 
satu persatu hasil karya anak di depan kelas. Guru memberikan pujian kepada 
anak yang dapat mewarnai dengan rapi dan motivasi kepada anak yang melukis 
dengan kurang rapi agar dapat lebih rapi lagi dalam mewarnai. 
Berikut merupakan Tabel 7 yang berisi persentase keterampilan motorik 
halus anak dalam kegiatan mewarnai anak Kelompok B TK Aisyiyah 
Wonorejo.Tabel 7 tersebut merupakan hasil observasi 1 dan observasi 2 yang 
telah dilakukan. 
Tabel 7 Persentase Keterampilan Motorik Halus dalam Kegiatan Mewarnai pada Anak 
Kelompok B TK Aisyiyah Wonorejo 
Kategori BB MB BSH BSB 
Observasi 1 1 5 6 6 
Observasi 2 0 6 6 6 
Jumlah 1 11 12 12 
Persentase  2,78 30,56 33,33 33,33 
 
Gambar 1 berikut merupakan histogram hasil keterampilan motorik halus  






Gambar 1.Histogram Persentase Keterampilan Motorik Halus dalam  
Mewarnai pada Anak Kelompok B TK Aisyiyah Wonorejo 
 
Dari Tabel 7 dan gambar 1 yang berisi persentase keterampilan motorik 
halus dalam mewarnai Kelompok B TK Aisyiyah Wonorejo tersebut dapat 
diketahui bahwa sebesar 33,33% dari 18 anak mampu melakukan kegiatan 
mewarnai dengan lentuk, cepat, tepat/rapi, mandiri, dan 33,33% dari 18 anak 
mampu melakukan kegiatan mewarnai dengan lentuk, tepat/rapi, mandiri, 
sementara 30,56% anak melakukan kegiatan mewarnai tetapi dengan bantuan , 
dan sebesar 2,78% anak masih berada dalam kategori belum berkembang karena 
tidak mau melakukan kegiatan mewarnai meskipun sudah dibantu guru. 
b. TK Aisyiyah Jatirejo 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan,di TK Aisyiyah Jatirejo 
Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo kegiatan mewarnai diawali dengan 
berdoa dan menyiapkan alat untuk kegiatan mewarnai. Guru memberikan arahan 
kepada anak untuk dapat mewarnai di dalam garis pada gambar dengan rapi 
menggunakan warna yang disukai anak. Guru juga menghimbau agar anak dapat 
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menyelesaikan tugasnya dengan bersih agar crayon atau pensil warna tidak 
mengotori kertas anak. Anak memperhatikan penjelasan guru dengan baik, anak 
diberi kertas yang sudah terdapat gambar yang akan diwarnai anak dan crayon 
yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Sebelum melaksanakan kegiatan, guru 
meminta anak untuk melakukan tepuk semangat dengan semangat agar anak lebih 
antusias untuk melakukan kegiatan. 
Pada saat kegiatan berlangsung, anak-anak terlihat bergembira melakukan 
kegiatan.Mereka terlihat terbiasa melakukan kegiatan mewarnai sehingga tidak 
ada kendala di kelas tersebut.Sesekali guru mengingatkan anak agar dapat 
mewarnai dengan rapi dan tidak terburu-buru.Jika guru melihat anak kesulitan 
atau membutuhkan alas untuk mewarnai guru langsung mengambilkan buku 
gambar untuk dijadikan alas saat mewarnai.Setelah semua anak selesai 
mengerjakan tugas mereka, guru mengumpulkan hasil karya anak. Guru mengajak 
anak untuk mengembalikan alat yang digunakan untuk mewarnai seperti tempat 
semula. Setelah kelas kembali bersih dan rapi guru memperlihatkan satu persatu 
hasil karya anak di depan kelas. Guru memberikan pujian kepada anak yang dapat 
mewarnai dengan rapi dan motivasi kepada anak yang melukis dengan kurang rapi 
agar dapat lebih rapi lagi dalam mewarnai. 
Berikut merupakan Tabel 8 yang berisi persentase keterampilan motorik 
halus anak dalam kegiatan mewarnai anak Kelompok B TK Aisyiyah 




Tabel 8 Persentase Keterampilan Motorik Halusdalam Kegiatan Mewarnai pada Anak 
Kelompok B TK Aisyiyah Jatirejo 
Kategori BB MB BSH BSB 
Observasi 1 1 3 6 5 
Observasi 2 1 2 7 5 
Jumlah 2 5 13 10 
Persentase  6,67 16,67 43,33 33,33 
 
Gambar 2 berikut merupakan histogram hasil keterampilan motorik halus  




Gambar 2. Histogram Persentase Keterampilan Motorik Halus dalam Mewarnai  
pada Anak Kelompok B TK Aisyiyah Jatirejo 
 
Dari Tabel 8 dan Gambar 2 yang berisi persentase keterampilan motorik 
halus dalam mewarnai pada anak Kelompok B TK Aisyiyah Jatirejo tersebut 
dapat diketahui bahwa sebesar 33,33% dari 15 anak mampu melakukan kegiatan 
mewarnai dengan lentuk, cepat, tepat/rapi, mandiri, dan 43,33% dari 15 anak 
mampu melakukan kegiatan mewarnai dengan lentuk, tepat/rapi, mandiri, 
sementara 16,67% anak melakukan kegiatan mewarnai tetapi dengan bantuan dan 
hasilnya pun kurang rapi , dan sebesar 6,67% anak masih berada dalam kategori 
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belum berkembang karena tidak mau melakukan kegiatan mewarnai meskipun 
sudah dibantu guru. 
c. TK Aisyiyah Mojosari 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, kegiatan mewarnai di 
TK Aisyiyah Mojosari Polokarto kegiatan pembelajaran dilaksanakan di ruang 
kelas.Sebelum kegiatan dimulai guru menyiapkan peralatan untuk kegiatan 
mewarnai terlebih dahulu.Tempat duduk kelompok B di TK Aisyiyah Mojosari 
dibuat melingkar dan ketika pembelajaran berlangsung anak duduk di 
lantai.Karena guru kelas mengatakan anak lebih nyaman ketika duduk melingkar 
di lantai. Setelah anak siap untuk melakukaan kegiatan mewarnai guru 
membagikan LKA yang dan anak membuka halaman dimana terdapat gambar 
untuk diwarnai anak Guru memberikan pujian “bagus” dan “hebat” kepada anak 
yang telah menyelesaikan tugasnya dengan baik serta memberi masukan kepada 
anak yang mewarnai gambar kurang rapi. Dalam kegiatan mewarnai, sebagian 
besar anak mampu menggerakkan jari-jarinya secara lentuk serta dapat memenuhi 
pola gambar tanpa keluar garis namun masih ada anak yang mewarnai keluar 
garis. Kendala yang terjadi di kelas karena kegaduhan anak-anak Kelompok A 
yang ingin melihat kegiatan pembelajaran yang berlangsung di Kelompok B, 
sehingga guru harus memantau anak Kelompok A agar suasana pembelajaran 
dapat terkondisikan dengan baik 
Berikut merupakan Tabel 9 yang berisi persentase keterampilan motorik 
halus anak dalam kegiatan mewarnai anak Kelompok B TK Aisyiyah 
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Mojosari.Tabel 9 tersebut merupakan hasil observasi 1 dan observasi 2 yang telah 
dilakukan. 
Tabel 9. Persentase Keterampilan Motorik Halus dalam Kegiatan Mewarnai Anak  
Kelompok B TK Aisyiyah Mojosari 
Kategori BB MB BSH BSB 
Observasi 1 2 5 7 6 
Observasi 2 1 5 8 6 
Jumlah 3 10 15 12 
Persentase  7,5 25 37,5 30 
 
Gambar 3 berikut merupakan histogram hasil keterampilan motorik halus  
dalam mewarnai anak Kelompok B TK Aisyiyah Mojosari pada observasi yang 
telah dilakukan. 
 
Gambar 3. Histogram Persentase Keterampilam Motorik Halus dalam Mewarnai  
pada Anak Kelompok B1 TK Aisyiyah Mojosari 
 
Dari Tabel 9 dan gambar 3 yang berisi persentase keterampilan motorik 
halus dalam mewarnai pada anak Kelompok B TK Aisyiyah Mojosari tersebut 
dapat diketahui bahwa sebesar 30% dari 20 anak mampu melakukan kegiatan 
mewarnai dengan lentuk, cepat, tepat/rapi, mandiri, dan 37,5% dari 20 anak 
mampu melakukan kegiatan mewarnai dengan lentuk, tepat/rapi, mandiri, 
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sementara 25% anak melakukan kegiatan mewarnai tetapi dengan bantuan , dan 
sebesar 7,5% anak masih berada dalam kategori belum berkembang dalam 
kegiatan mewarnai karena tidak mau melakukan kegiatan mewarnai meskipun 
sudah dibantu guru. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, kegiatan mewarnai di 
TK Aisyiyah Wonorejo, TK Aisyiyah Jatirejo, dan TK Aisyiyah Mojosari yang 
merupakan sampel dari populasi TK Aisyiyah Segugus Madania Kecamatan 
Polokarto Kabupaten Sukoharjo dapat diketahui secara keseluruhan.  
Berikut merupakan Tabel 10 yang berisi persentase keteramplan motorik 
halus pada Kelompok B di TK Aisyiyah Segugus ,MadaniaKecamatan Polokarto 
Kabupaten Sukoharjo. 
Tabel 10.Persentase Keterampilan Motorik Halus Anak Kelompok B di TK Aisyiyah 
SegugusMadania Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo 
No Nama TK 
(Jumlah Responden) 
Kategori 
BB MB BSH BSB 






























Jumlah  6 26 40 34 
Persentase  5,67% 24,52% 37,73% 32,08% 
 
Dari Tabel 10 yang berisi persentase keterampilan motorik halus pada 
Kelompok B di TK Segugus Madania Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo 
di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 32,08% anak kelompok B di TK Aisyiyah 
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dapat melakukan kegiatan mewarnai dengan kategori berkembang sangat baik 
dalam keterampilan motorik halus. Karena anak dapat mewanai dengan lentuk, 
cepat/ sesuai waktu yangtelah ditentukan oleh guru, tepat/rapi/ hasil mewarnai 
tidak keluar dari garis, mandiri/ tanpa bantuan guru, dan 37,73% anak dapat 
mewarnai dengan lentuk, tepat/rapi, mandiri dengan kategori berkembang sesuai 
harapan.  
Pada kategori Sangat Baik dan Baik anak sudah mampu menggerakkan 
jari jemari dengan lentuk dan koordinasi mata dan tangan anak seimbang sehingga 
hasil mewarnai anak rapi, sedangkan  24,52% dinilai  kurang rapi dan masih 
memerlukan bantuan guru yang masuk dalaam kategori mulai berkembang, dan 
5,67% anak dinilai belum rapi bahkan ada yang sam sekali tidak mau mengikuti 
kegiatan mewarnai meskipun dibantu guru yang masuk dalam kategori belum 
berkembang, pada anak yang memiliki kategori cukup dan kurang baik anak 
belum mampu mengkoordinasi gerak mata dan tangan dengan baik dan masih ada 
anak yang tidak mau menggerakkan anggota tubuh dalam kegiatan mewarnai 
yaitu jari jemari dan pergelangan tangan. Berikut histogram persentase 
keteraampilan motorik halus pada Kelompok B di TK Segugus Madania 
Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo. 
Gambar 4pada halaman 49 berisi histogram persentase keterampilan 
motorik halus dalam kegiatan mewarnai pada anak Kelompok B di TK Segugus 





Gambar 2. Histogram Persentase Keterampilan Motorik Halus Kelompok B  
di TK Segugus Madania Kecamatan Polokarto Sukoharjo 
 
Berikut kemampuan anak secara keseluruhan pada persentase skor total 
setiap anak Kelompok B TK Aisyiyah Segugus Madania Kecamatan Polokarto 
Kabupaten Sukoharjo 
Tabel 11.Keterampilan Motorik Halus Anak dalam Mewarnai di TK Segugus Madania 
Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo 
No  Nama TK 
(Jumlah 
Responden) 
Total Skor Jumlah  Kategori  
Observasi 1 Observasi 2 






























Jumlah  155 159 314  
Persentase  73,11% 75% 74,05%  
Kategori  Baik  Baik  Baik   
 
Dari Tabel 11 yang berisi keterampilan motorik halus anak dalam 
mewarnai di TK Segugus Madania Kecamatan Polokrto Kabupaten Sukoharjo di 
atas dapat diketahui bahwa bahwa masing-masing anak  antar TK Segugus 
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Madania Kecamatn Polokarto pada Kelompok B memiliki persentase yang 
berbeda-beda dalam kemampuan motorik halusnya. TK Aisyiyah Wonorejo 
sebesar 74,30%, TK Aisyiyah Jatirejo sebesar 75,83%, TK Aisyiyah Mojosari 
sebesar 72,50%. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik 
halus anak dalam kegiatan mewarnai di TK Segugus Madania Kecamatan 
Polokarto termasuk dalam kategori baik dengan perolehan skor sebanyak 314 atau 
74,05% dari skor maksimum 424. Keterampilan motorik halus tersebut mencakup 
aspek kerapian, kelentukan jari, kecepatan anak dalam kegiatan mewarnai. 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, dan dokumentasi 
dapat diketahui seberapa besar keterampilan motorik halus anak dalam kegiatan 
mewarnai pada Kelompok B di TK Segugus Madania Kecamatan Polokarto 
Kabupaten Sukoharjo. Keteramplian motorik halus pada Kelompok B di TK 
Segugus Madania Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo dapat diketahui 
bahwa sebanyak 32,08% anak kelompok B di TK Aisyiyah dapat melakukan 
kegiatan mewarnai dengan kategori berkembang sangat baik dalam keterampilan 
motorik halus karena anak dapat mewanai dengan lentuk, cepat, tepat/rapi, 
mandiri, dan 37,73% anak dapat mewarnai dengan lentuk, tepat/rapi, mandiri, hal 
ini sejalan dengan pendapat (Sumantri: 2005:146) bahwa motorik halus yang baik 
ialah ketika anak mampu mengembangkan  keterampilan motorik halus yang 
berhubungan dengan gerak kedua tangan, anak mmpu menggerakkan anggota 
tubuh yang berhubungan dengan jari-jemari, dan anak mampu mengkoordinasikan 
indra mata dan aktivitas tangan dengan seimbang. Pada kategori Sangat Baik dan 
Baik anak sudah mampu menggerakkan jari jemari dengan lentk dan koordinasi 
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mata dan tangan anak seimbang sehingga hasil mewarnai anak rapi, sedangkan  
24,52% dinilai  kurang rapi dan masih memerlukan bantuan guru, dan 5,67% anak 
dinilai belum rapi bahkan ada yang sam sekali tidak mau mengikuti kegiatan 
mewarnai meskipun dibantu guru. Hal ini tidak sejalan dengan pendapat Balitbang 
Depdiknas (dalam Sumantri, 2005: 146) bahwa tujuan pengembangan motorik 
halus untuk anak usia TK (4- 6 tahun) adalah anak dapat menunjukkan 
kemampuan menggerakkan anggota tubuhnya dan terutama terjadinya koordinasi 
mata dan tangan, pada anak yang memiliki kategori cukup dan kurang baik anak 
belum mampu mengkoordinasi gerak mata dan tangan dengan baik dan masih ada 
anak yang tidak mau menggerakkan anggota tubuh dalam kegiatan mewarnai 
yaitu jari jemar dan pergelangan tangan. Berikut histogram persentase 
keteramplan motorik halus pada Kelompok B di TK Segugus Madania Kecamatan 
Polokarto Kabupaten Sukoharjo 
Hasil rata-rata keterampilan motorik halus anak dalam mewarnai di TK 
Segugus Madania Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo dapat diketahui 
bahwa masing-masing anak  antar TK Segugus Madania Kecamatan Polokarto 
pada Kelompok B memiliki persentase yang berbeda-beda dalam kemampuan 
motorik halusnya. TK Aisyiyah Wonorejo sebesar 74,30%, TK Aisyiyah Jatirejo 
sebesar 75,83%, TK Aisyiyah Mojosari sebesar 72,50%. Dari data di atas dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan motorik halus anak dalam kegiatan mewarnai di 
TK Segugus Madania Kecamatan Polokarto termasuk dalam kategori baik dengan 
perolehan skor sebanyak 314 atau 74,05% dari skor maksimum 424. Keterampilan 
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motorik halus tersebut mencakup aspek kerapian, kelentukan jari, kecepatan,dan 
anak dalam kegiatan mewarnai.  
Dalam penelitian ini, untuk anak yang mendapatkan skor 4 dan 3 
dikarenakan di sekolah tersebut memiliki ekstrakulikuler melukis.Jadi, anak yang 
mendapat nilai BSB dan BSH sudah terbiasa untuk melakukan kegiatan 
mewarnai. Namum di TK Aisyiyah Mojosari  masih terdapat anak yang mendapat 
skor 2 karena ada anak yang menganggap pola gambar sulit namun untuk anak 
yang mendapat skor 3 dan 4 tidak menganggap pola gambar sulit karena krayon 
sudah diruncingkan. Untuk skor 1 pada anak yang bernama Gilang di TK 
Aisyiyah Mojosari Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo.Dalam hal ini, 
rubrik untuk skor 1 adalah anak tidak mau mewarnai meskipun telah dibantu 
guru.Fakta dilapangan yang saya amati, anak tersebut ketika bel masuk berbunyi 
selalu keluar kelas dan bermain permainan out door, jika disuruh untuk masuk dia 
tidak akan mendengar jika dipaksa untuk masuk kelas dia akan memukul dan 
mengamuk di dalam kelas. Ketika peneliti wawancara dengan guru kelas apakah 
orang tua gilang bekerja di luar kota, guru kelas menjawab bahwa orang tua 
gilang tidak bekerja di luar kota tetapi orang tua gilang bekerja di dalam kota dan 
selalu di rumah setelah pulang bekerja. Guru memberikan informasi bahwa, 
gilang setiap harinya memang tidak mau mengikuti pembelajaran dia selalu ingin 
keluar kelas dan jika dipaksa untuk masuk kelas dia akan mengamuk tidak hanya 
terjadi pada saat saya observasi di TK tersebut.  
Pada observasi ke 2, Gilang tetap saja tidak mau mewarnai dan selalu saja 
langsung keluar dari kelas ketika pembelajaran dimulai.Berdasarkan rubrik skor 1 
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maka anak tersebut terkendala dalam motivasi belajar. Motivasi belajar 
merupakan faktor individual yang dapat mempengaruhi anak selama proses dan 
hasil belajar. Hamzah B. Uno (2010:23) mengatakan bahwa ada dua faktor yang 
mempengaruhi anak selama proses dan hasil belajar, yaitu faktor intrinsik dan 
faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
anak, biasanya berupa hasrat dan keinginan untuk berhasil dan dorongan 
kebutuhan belajar serta harapan akan cita-cita. Sementara itu, yang termasuk 
dalam faktor ekstrinsik adalah faktor yang berasal dari luar diri anak.Faktor 
ekstrinsik ini meliputi adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif dan 
kegiatan yang menarik. Perilaku anak tersebut sesuai dengan kutipan Hamzah B. 
Uno bahwa anak yang bernama Gilang kurang mendapatkan motivasi dari guru 
karena guru hanya mengingatkan namun membiarkan anak tetap bermain di luar 
kelas dan karena kegiatan di TK kurang menarik bagi anak tersebut dan anak 
tersebut lebih tertarik bermain permainan out door. Mungkin guru bisa 
memberikan penghargaan kepada anak dengan pujian meskipun anak tidak mau 
tetap harus dipujian tidak dengan memarahi. 
 
C.  Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini terletak pada hal-hal sebagai berikut: 
1) Tidak semua anak menyelesaikan tugasnya secara mandiri, sebagian anak 
masih ada yang dibantu oleh guru dalam kegiatan mewarnai. 
2) Kemampuan peneliti dalam mengamati kelentukan jari anak kurang maksimal 
karena banyaknya anak yang harus diamati secara bersamaan. 
54 
 
3) Keterbatasan metode dokumentasi yang hanya menggunakan kamera 
handphone, akan lebih bagus jika ditambah menggunakan video recorder 
untuk merekam seluruh aktivitas kegiatan yang berlangsung sehingga dapat 
dilihat secara ulang berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
keterampilan motorik halus anak dalam kegiatan mewarnai pada Kelompok B TK 
Segugus Madania Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo termasuk dalam 
kategori baik.Setiap TK memiliki persentase yang berbeda-beda dalam 
keterampilan motorik halusnya. TK Aisyiyah Wonorejo sebesar 74,30%, TK 
Aisyiyah Jatirejo sebesar 75,83%, dan TK Aisyiyah Mojosari sebesar 72,50%. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik halus anak dalam 
kegiatan mewarnai di TK Se Kecamatan Polokarto termasuk dalam kategori baik 
dengan perolehan skor sebanyak 314 atau 74,05% dari skor maksimum 424. 
Keterampilan motorik halus tersebut mencakup aspek kerapian dan kelentukan 
jari anak kecepatan dan kemandirian dalam kegiatan mewarnai. 
 
B.  Saran 
Kegiatan mewarnai  merupakan kegiatan yang dapat membantu meningkatkan 
kepekaan jari-jemari anak, oleh karena itu sebaiknya guru lebih memperhatikan 
dan menstimulasi anak yang keterampilan motorik halus belum berkembang 
melalui perhatian yang lebih ekstra daripada anak yang keterampilan motorik 
halusnya sudah berkembang, misalnya dengan melatih anak cara memegang 





1) membantu anak member motivasi kepada anak yang masih kesulitan dalam 
mewarnai. 
2) Hasil penelitian ini hendaknya menjadi suatu wawasan dan pengetahuan baru 
bagi peneliti untuk menjadi acuan kelak jika telah menjadi guru. 
3) Hasil penelitian sekiranya dapat menjadi sumber informasi bagi peneliti lain 
mengenai masalah yang sama, baik pada jenis penelitian yang sama maupun 
pada jenis penelitian yang berbeda dengan mengoreksi instrumen penelitian 
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KISI-KISI OBSERVASI DAN 









LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MOTORIK HALUS DALAM KEGIATAN 
MEWARNAI 
Sekolah  : .................................   Tema/ Sub Tema : ................... 
Kelas/Semester : .................................     Hari/Tanggal  : ................... 
No  Responden  Kriteria Penilaian Total 
Skor Motorik Halus Dalam Mewarnai 
4 3 2 1 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
12       
Frekuensi       
Jumlah       
 
Keterangan: 4= mewarnai dengan lentuk, cepat, tepat/rapi, mandiri 
         3=  mewarnai dengan lentuk, tepat/rapi, mandiri 
         2= mewarnai dengan bantuan 











4 Anak mampu mewarnai pola 
gambar dengan lentuk, 
rapi/tepat/tidak keluar garis, 
cepat/ sesuai waktu yang 





3 Anak dapat mewarnai gambar 
dengan lentuk, rapi/tepat/tidak 
keluar garis tanpa bantuan guru 
MB (Mulai 
Berkembang) 
2 Anak tidak dapat mewarnai 
dengan bantuan guru 
BB (belum 
berkembang) 
1 Anak tidak mau mewarnai 









































Lampiran Obserasi TK Aisyiyah Wonorejo 
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
 
KELOMPOK    : B       HARI / TANGGAL :  
SEMESTER /HARI   : II /       WAKTU  : 07.30 – 10.30 WIB 
TEMA/ SUB TEMA    : Alam Semesta/ benda-benda langit   TOPIK  : Matahari 
 




Penilaian Perkembangan Anak 
Nas/ KB 
Alat BB MB BSH BSB 
 A. KEGIATAN AWAL ± 45 MENIT        
Mempercayai adanya Tuhan 
melalui Ciptaan-Nya (KD 
1.1/NAM) 




    
Disiplin,  
Anak mampu menirukan 
gerakannya dan  mengenal rukun 
islam (Al-is 2) 
- PL. Menghafal do’a   
“ Tahiyat Awal ” HPT. Muh 
Unjuk kerja, 
Observasi 





Memahami bahasa ekspresif 
(mengungkapkan bahasa verbal dan  
non verbal) (KD 3.11/Bhs) 
Menunjukkan kemampuan 
berbahasa ekspresif 
(mengungkapkan bahasa verbal dan  
non verbal) (KD 4.11/Bhs) 
- Bcc dan tj  benda–benda 
langit “Matahari” 
 Alat peraga 
gambar benda-
benda langit 
Observasi     Kerja keras 
 II. KEGIATAN INTI ± 60 MENIT  
      
Mengetahui cara memecahkan 
masalah sehari-hari dan berperilaku 
kreatif (KD 3.5/FM). 
Menyelesaikan masalah sehari-hari 
secara kreatif (KD 4.5/FM) 
- PL. Mewarnai gambar 
pemandangan 
- Kemudian anak 
memperlihatkan hasil 





    
Kerja keras, 
Mandiri 
Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap kemandirian (KD 2.8/Sosem) 
- PT.  Mencocokkan gambar 
dengan nama gambar LKA,   Penugasan 





dan ciri-ciri lainnya (KD 3.6 – 
4.6/kog) 






    
Mandiri, 
Kerja keras 
 III. ISTIRAHAT ± 45  
MENIT 
      
 
 - Bermain, cuci tangan, doa, permainan,air, Observasi     Mandiri 
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makan bekal  
 IV. PENUTUP ± 30 MENIT        
 - Memberi kesimpulan akhir  Observasi     Komunikatif 
 - Merapikan pakaian, menyanyi   Observasi     Disiplin 
 



















Kepala Tk Aisyiyah Wonorejo  
 
 
Eny Dwi Hastui S.Ag 
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Lampiran  TK Aisyiyah Jatirejo 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
 
 
KELOMPOK    : B       HARI / TANGGAL : Rabu,  
SEMESTER /HARI   : II /       WAKTU  : 07.30 – 10.30 WIB 
TEMA/ SUB TEMA    : Alam Semesta/ benda-benda langit   TOPIK  : Bulan 
 
Kompetensi Dasar Kegiatan Pembelajaran 
Alat Dan 
Sumber Belajar 
Penilaian Perkembangan Anak 
Nas/ KB 
Alat BB MB BSH BSB 
 I. KEGIATAN AWAL ± 45 
MENIT 
       
Mempercayai adanya Tuhan 
melalui Ciptaan-Nya (KD 
1.1/NAM) 




    
Disiplin,  
Anak suka berdo’a (Al-is 6) 
- Demontrasi dan PT. 





    Religius, 
Komunikatif 
Memahami bahasa ekspresif 
(mengungkapkan bahasa verbal dan  
non verbal) (KD 3.11/Bhs) 
- Bcc dan tj  benda–benda 
langit “Bulan” 
 









(mengungkapkan bahasa verbal dan  
non verbal) (KD 4.11/Bhs) 
“Terang Bulan” 
 
II. KEGIATAN INTI ± 60 MENIT  
      
Mengetahui cara memecahkan 
masalah sehari-hari dan berperilaku 
kreatif (KD 3.5/FM). 
Menyelesaikan masalah sehari-hari 
secara kreatif (KD 4.5/FM) 
- PL. Mewarnai gambar 
pemandangan alam 
 
- Kemudian anak 
memperlihatkan hasil 
mewarnai didepan kelas 
Gambar, crayon  
Observasi, 
hasil karya 
    
Kerja keras, 
Mandiri 
Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap tanggungjawab (KD 2.12/sosem) 
- PT.  Menggelompokkan 










dan ciri-ciri lainnya (KD 3.6 – 
4.6/kog) 
- PT. Pengurangan bilangan 1-





    
Mandiri, 
Kerja keras 
 III. ISTIRAHAT ± 45  
MENIT 
       
 - Bermain, cuci tangan, doa, 
makan 
permainan, 
sabun, air, bekal  
Observasi     
Mandiri 
 IV. PENUTUP ± 30  
MENIT 




 - Memberi kesimpulan akhir  Observasi     Komunikatif 
 - Merapikan pakaian, 
menyanyi  
 Observasi     Disiplin 














Guru Kelas  
 
 




Kepala Tk Aisyiyah Jatirejo 
 
 











Lampiran TK Aisyiyah Mojosari 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
 
KELOMPOK    : B1       HARI / TANGGAL : Sabtu, 06-05-2017 
SEMESTER/HARI   : II/       WAKTU  : 07 
TEMA/ SUB TEMA    : Alam Semesta/ Gejala Alam   TOPIK  : Pelangi 
 




Penilaian Perkembangan Anak 
Nas/ KB 
Alat BB MB BSH BSB 
 I. KEGIATAN AWAL ± 45 MENIT        
Mempercayai adanya Tuhan melalui 
Ciptaan-Nya (KD 1.1/NAM) 




    
Disiplin,  
Anak suka berdo’a (Al-is 6) 
- Demontrasi dan PT. menghafal 
Surat pendek “Al- Kafirun” Juz Amma 
Unjuk kerja, 
Observasi 
    Religius, 
Komunikatif 
Memahami bahasa reseptif 
(menyimak dan membaca) KD 
3.8/Bhs) 
Menunjukkan kemampuan bahasa 
reseptif(menyimak dan membaca) 
- Bcc dan tj  benda-benda langit 
“pelangi” , 
 





Percakapan     Kerja keras 
72 
 
(KD 4.8/ Bhs) 
 II. KEGIATAN INTI ± 60 MENIT  
      
Mengenal benda-benda disekitarnya 
(nama,warna,bentuk,ukuran, pola, 
sifat, suara,tekstur,fungsi dan ciri-ciri 
lainnya (KD 3.6/ kog). 
Menyampaikan tentang apa dan 
bagaimana benda-benda disekitarnya 
(nama,warna,bentuk,ukuran,pola,sifa
t,suara,tekstur,fungsi dan ciri-ciri 
lainnya (KD 4.6/ kog) 
- PL. Percobaan Terapung dan 
Tenggelam 
 







    
Kerja keras, 
Mandiri 
Mengenal anggota tubuh, fungsi dan 
gerakannya untuk pengembangan 
motorik kasar dan motorik halus (KD 
3.3/FM). 
Menggunakan anggota tubuh untuk 
mengembangkan motorik kasar dan 
halus (KD 4.3/FM) 
 
- PT. Mewarnai pemandangan 
 






    
Mandiri, 
Kerja keras 
Mengenal berbagai karya dan aktivitas 
seni  ( KD 3.15/seni) 
Menunjukkan karya dan aktivitas seni 
dengan berbagai media (KD 4.15/seni) 
- PT. Membuat “Pelangi” dari 









    
Mandiri, 
Kerja keras 
 III. ISTIRAHAT ± 45 MENIT        
Memiliki perilaku yang mencerminkan - Bermain, mengembalikan permainan, Observasi     Mandiri 
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sikap tanggungjawab (KD 2.12/sosem) 
 
permainan seperti semula, 
cuci tangan, doa, makan 
sabun, air, 
bekal  
 IV. PENUTUP ± 30 MENIT        
 - Memberi kesimpulan akhir  Observasi     Komunikatif 
 - Merapikan pakaian, menyanyi   Observasi     Disiplin 











































Tabel 1. Keterampilan Motorik Halus  Anak dalam Mewarnai di TK Aisyiyah Wonorejo pada Observasi 1 
No Responden kriteria penilaian Total skor Persentase Kategori 
Keterampilan motorik halus dalam mewarnsi 
1 2 3 4 
1 Brian  √   2 50 Cukup  
2 Kava   √  3 75 Baik  
3 Agung   √  3 75 Baik  
4 Ibrahim   √   2 50 Cukup  
5 Faiza     √ 4 100 Sangat baik 
6 Rania    √  3 75 Baik  
7 Nida     √ 4 100 Sangat baik  
8 Risky     √ 4 100 Sangat baik  
9 Alisa  √   2 50 Cukup  
10 Hiya    √  3 75 Baik  
11 Aisha     √ 4 100 Sangat baik 
12 Naya     √ 4 100 Sangat baik 
13 Safa    √  3 75 Baik  
14 Huda   √    1 25 Kurang baik  
15 Azar   √   2 50 Cukup  
16 Dina    √  3 75 Baik  
17 Sinta     √ 4 100 Sangat baik  
18 Indah   √   2 50 Cukup  
Frekuensi  1 5 6 6    





Tabel 2. Keterampilan Motorik Halus  Anak dalam Mewarnai di TK Aisyiyah Wonorejo pada Observasi 2 
No Responden kriteria penilaian Total skor Persentase Kategori 
Keterampilan motorik halus dalam mewarnsi 
1 2 3 4 
1 Brian  √   2 50 Cukup  
2 Kava   √  3 75 Baik  
3 Agung   √  3 75 Baik  
4 Ibrahim   √   2 50 Cukup  
5 Faiza     √ 4 100 Sangat baik 
6 Rania    √  3 75 Baik  
7 Nida     √ 4 100 Sangat baik  
8 Risky     √ 4 100 Sangat baik  
9 Alisa  √   2 50 Cukup  
10 Hiya    √  3 75 Baik  
11 Aisha     √ 4 100 Sangat baik 
12 Naya     √ 4 100 Sangat baik 
13 Safa    √  3 75 Baik  
14 Huda    √   2 50 Cukup  
15 Azar   √   2 50 Cukup  
16 Dina    √  3 75 Baik  
17 Sinta     √ 4 100 Sangat baik  
18 Indah   √   2 50 Cukup  
Frekuensi  0 6 6 6    





Tabel 3. Keterampilan Motorik Halus  Anak dalam Mewarnai di TK Aisyiyah Jatirejo pada Observasi 1 
No Responden kriteria penilaian Total skor Persentase Kategori 
Keterampilan motorik halus dalam mewarnsi 
1 2 3 4 
1 Zahra   √   2 50 Cukup  
2 Ajeng    √  3 75 Baik  
3 Hafis    √  3 75 Baik  
4 Bagas    √   2 50 Cukup  
5 Adea     √ 4 100 Sangat baik 
6 Sinta    √  3 75 Baik  
7 Safa     √ 4 100 Sangat baik  
8 Azam      √ 4 100 Sangat baik  
9 Hafi    √  3 75 Baik  
10 Savana   √  3 75 Baik  
11 Nurul     √ 4 100 Sangat baik 
12 Nisa     √ 4 100 Sangat baik 
13 Dewi    √  3 75 Baik  
14 Nia   √    1 25 Kurang baik  
15 Nita   √   2 50 Cukup  
Frekuensi  1 3 6 5    






Tabel 4. Keterampilan Motorik Halus  Anak dalam Mewarnai di TK Aisyiyah Jatirejo pada Observasi 2 
No Responden kriteria penilaian Total skor Persentase Kategori 
Keterampilan motorik halus dalam mewarnsi 
1 2 3 4 
1 Zahra   √   2 50 Cukup  
2 Ajeng    √  3 75 Baik  
3 Hafis    √  3 75 Baik  
4 Bagas     √  3 75 Baik  
5 Adea     √ 4 100 Sangat baik 
6 Sinta    √  3 75 Baik  
7 Safa     √ 4 100 Sangat baik  
8 Azam      √ 4 100 Sangat baik  
9 Hafi    √  3 75 Baik  
10 Savana   √  3 75 Baik  
11 Nurul     √ 4 100 Sangat baik 
12 Nisa     √ 4 100 Sangat baik 
13 Dewi    √  3 75 Baik  
14 Nia   √    1 25 Kurang baik  
15 Nita   √   2 50 Cukup  
Frekuensi  1 2 7 5    






Tabel 5. Keterampilan Motorik Halus  Anak dalam Mewarnai di TK Aisyiyah Mojosari pada Observasi 1 
No Responden kriteria penilaian Total skor Persentase Kategori 
Keterampilan motorik halus dalam mewarnsi 
1 2 3 4 
1 Gilang   √    2 25 Kurang baik 
2 Ahda    √  3 75 Baik  
3 Aldo   √  3 75 Baik  
4 Fauzi  √   2 50 Cukup  
5 Desiva     √ 4 100 Sangat baik 
6 Dzaky    √  3 75 Baik  
7 Fabian     √ 4 100 Sangat baik  
8 Havara     √ 4 100 Sangat baik  
9 Hafidz   √   2 50 Cukup  
10 Iin    √  3 75 Baik  
11 Kevian     √ 4 100 Sangat baik 
12 Karenno     √ 4 100 Sangat baik 
13 Raihan    √  3 75 Baik  
14 Silvia  √    1 25 Kurang baik  
15 Zaky   √   2 50 Cukup  
16 Naila    √  3 75 Baik  
17 Ulfa     √ 4 100 Sangat baik  
18 Amirul   √   2 50 Cukup  
19 Ardan   √   2 50 Cukup  
20 Sifa     √  3 75 Baik  
Frekuensi  2 5 7 6    
Jumlah  2 10 21 24 57 71,25 Baik  
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Tabel 6. Keterampilan Motorik Halus  Anak dalam Mewarnai di TK Aisyiyah Mojosari pada Observasi 2 
No Responden kriteria penilaian Total skor Persentase Kategori 
Kemampuan motorik halus dalam mewarnsi 
1 2 3 4 
1 Gilang  √    2 25 Kurang baik 
2 Ahda    √  3 75 Baik  
3 Aldo   √  3 75 Baik  
4 Fauzi   √   2 50 Cukup  
5 Desiva     √ 4 100 Sangat baik 
6 Dzaky    √  3 75 Baik  
7 Fabian     √ 4 100 Sangat baik  
8 Havara     √ 4 100 Sangat baik  
9 Hafidz    √  3 75 Baik  
10 Iin    √  3 75 Baik  
11 Kevian     √ 4 100 Sangat baik 
12 Karenno     √ 4 100 Sangat baik 
13 Raihan    √  3 75 Baik  
14 Silvia   √   2 50 Cukup  
15 Zaky   √   2 50 Cukup  
16 Naila    √  3 75 Baik  
17 Ulfa     √ 4 100 Sangat baik  
18 Amirul   √   2 50 Cukup  
19 Ardan   √   2 50 Cukup  
20 Sifa     √  3 75 Baik  
Frekuensi  1 5 8 6    





















Gambar 1. Guru sedang menerangkan 






Gambar 2. Anak mulai melakukan 









Gambar 3. Anak sedang melakukan 




Gambar 4. Anak mulai menyelesaikan  













Gambar 6. Guru memberikan motivasi anak 









Gambar 7. Anak tekun melakukan kegiatan mewarnai 
 
Gambar 8. Setelah dimotivasi oleh guru 










Gambar 9. Anak melakukan kegiatan mewarnai di lantai  


















































Gambar 16. Hasil mewarnai dengan kategori anak tidak mau  mewarnai meskipun 
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